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ABSTRAK

Euis Siti Wulandari. 037116204. Pengaruh Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar
Siswa. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
llImu Pendidikan Universitas Pakuan Bogor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
melalui pendekatana kausalitas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan uji validitas
instrumen variabel komunikasi guru dan motivasi belajar siswa menggunakan rumus
Product Moment Person dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan IV B, Sekolah Dasar Negeri
Siliwangi Kabupaten Bogor yang dilaksanakan Semseter Genap Tahun Pelajaran
2019/2020 yang berjumlah 101 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 50 siswa, yang
diperoleh menggunakan rumus Taro Yamane. Penelitian kuantitatif ini dilanjutkan dengan
menguji pada sampel dengan instrumen yang valid dan reliable. Pada hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa,
ditunjukan dengan analisis statistik yang menghasilkan harga koefisien relasi sebesar
0,40 yang berarti pengaruh antara variabel sedang. Harga Koefisien persamaan regresi
Y= 23,72+(0,64X) yang berarti setiap peningkatan satu unit komunikasi guru (X) akan
meningkatkan motivasi belajar siswa (Y) sebesar 0,64 unit. Kontribusi variabel
komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (r?) sebesar 0,16 dengan
koefisien determinasi sebesar 16% dan sisanya 84% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini berarti bahwa
salah satu faktor dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan
meningkatkan komunikasi gurunya.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Komunikasi Guru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebagai upaya
mewujudkan cita-cita dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan siswa secara sadar untuk mendapatkan perubahan dalam
dirinya.

Untuk mencapai perubahan dalam dirinya dibutuhkan keinginan
yang kuat dalam belajar dan mencapai perubahan, baik perubahan
sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Salah satu faktor yang
siswa miliki untuk mencapai perubahan pada dirinya adalah motivasi
dalam belajar. Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang
terdapat pada diri siswa, motivasi belajar satu siswa dengan siswa lain
berbeda-beda. Terdapat siswa yang motivasi belajarnya muncul
berasal dari dirinya sendiri dan tidak tepengaruh oleh faktor-faktor dari
luar, sebaliknya terdapat juga siswa yang motivasi belajarnya muncul
berasal dari luar, keinginan belajar siswa tergantung pada kondisi dan
faktor dari dalam atau luar dirinya.

Motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa,

keberhasilan belajar akan tercapai apabila dalam diri siswa ada



keinginan dan dorongan untuk belajar. Motivasi belajar harus
dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dalam
belajar.

Namun pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, berdasarkan berita online Kompas.com yang ditulis
oleh Kontributor Magelang dan lka Fitriana, Selasa 16 Oktober 2018
yang berjudul “233 Anak di Kota Magelang Putus Sekolah Sepanjang
Tahun Ini” menyatakan bahwa sebanyak 233 anak di Kota Magelang,
Jawa Tengah, tercatat mengalami putus sekolah sepanjang tahun
2018 ini. Sebagian besar mereka putus sekolah berada dijenjang
Sekolah Dasar (SD), beragam faktor yang menyebabkan fenomena
putus sekolah itu terjadi, faktor yang paling besar adalah motivasi
belajar yang rendah.

Adapun berdasarkan pra penelitian melalui wawancara dengan wali
kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Siliwangi yang berjumlah
101 siswa menghasilkan informasi bahwa siswa kelas IV mempunyai
motivasi belajar yang rendah. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
jilka materi yang menurut siswa mudah saja, beberapa siswa tidak
tepat waktu masuk sekolah, siswa yang aktif dalam pembelajaran
biasanya siswa yang sama setiap saatnya siswa lain jarang atau
bahkan tidak. Banyak siswa yang tidak mengerjakan PR, bahkan saat
awal semester gasal siswa yang mengerjakan PR hanya berjumlah

belasan dengan alasan yang berbeda-beda seperti lupa mengerjakan,



malas, tidak mengerti dengan tugas PR dan tidak ada yang membantu.
Hasil observasi di kelas IV-A dan IV-B terlihat bahwa lingkungan kelas
kurang kondusif saat pembelajaran hal ini dikarenakan dalam satu
kelas jumlah siswa melebihi kapasitas yaitu kelas 1V-A 50 dan IV-B 51
sehingga saat pembelajaran kebanyakan siswa mengobrol, berjalan-
jalan dan bermain dengan temannya, guru sering Kkali fokus
menjelaskan ke satu arah dan ketika sedang mengerjakan tugas
kelompok hanya beberapa siswa yang mengerjakan, komunikasi dua
arah antara guru dengan siswa jarang dilakukan seperti tanya jawab
saat pembelajaran dan guru lebih banyak menjelaskan materi
sehingga siswa menjadi pasif dan bosan dalam pembelajaran.

Berdasarkan fakta-fakta di atas bahwa keberadaan motivasi dalam
proses belajar merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi
aspek-aspek belajar dan pembelajaran. Ketika siswa memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar maka akan cenderung lebih aktif dan
bersemangat dalam menjalankan proses pembelajaran dan mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Guru memiliki peran dalam
memotivasi siswa pada saat pembelajaran, pembelajaran merupakan
proses dimana terjadinya interaksi edukatif antara guru dengan siswa
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.

Interaksi antara guru dengan siswa dibangun dengan adanya
komunikasi. Komunikasi guru dengan siswa terjadi secara intensif

dalam pembelajaran, dengan komunikasi dua arah terdapat timbal



balik antara keduanya yaitu guru terhadap siswa maupun sebaliknya.
Bila komunikasi yang dilakukan oleh guru hanya satu arah, maka siswa
menjadi pasif dan motivasi belajar menjadi rendah. Komunikasi guru
dan siswa yang baik menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan
motivasi belajar, karena dengan komunikasi yang baik pesan dapat
dimengerti oleh siswa, diterima dengan baik dan apa yang menjadi
tujuan akan tercapai.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Guru
Terhadap Motivasi Belajar Siswa ” di Sekolah Dasar Negeri Siliwangi.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian antara lain :

1. Siswa yang aktif dalam pembelajaran biasanya siswa yang sama
setiap belajar menyebabkan komunikasi guru dengan siswa kurang
terjalin seperti jarang melakukan tanya jawab.

2. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran namun siswa
bersemangat jika materi yang menurut siswa mudah saja
menyebabkan guru lebih banyak menjelaskan materi dari awal
sampai akhir pembelajaran.

3. Lingkungan kelas yang kurang kondusif karena saat pembelajaran
kebanyakan siswa mengobrol, berjalan-jalan dan bermain dengan

temannya.



4. Terdapat siswa tidak mengerjakan PR.
5. Siswa tidak tepat waktu masuk sekolah.
C. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi
Motivasi belajar maka dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah
dimana Motivasi Belajar sebagai variabel terikat (Y) dan Komunikasi
Verbal dan Non Verbal Guru dalam pembelajaran di Kelas sebagai
variabel bebas (X)
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan :
Apakah terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar
siswa?
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini juga terdapat kegunaan teoritis dan kegunaan praktis
yang diperoleh, yaitu sebagai berikut :
1. Teoritis
Diharapkan dapat memberikan sumbangan positif terhadap
pengembangan ilmu  pengetahuan khususnya mengenai
komunikasi guru yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
2. Praktis
Kegunaan praktis ini dapat ditunjukan bagi kepala sekolah,

guru, dan peneliti. Berikut penjelasannya :



a. Kegunaan bagi kepala sekolah
Memberikan informasi kepada sekolah tentang pengaruh
komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa.
b. Kegunaan bagi guru
Sebagai masukan bagi guru untuk bahan pertimbangan
memberikan bimbingan belajar, memperbaiki dan
menyempurnakan proses belajar siswa.
c. Kegunaan peneliti
Sebagai tambahan referensi yang dapat digunakan dalam

penyusunan penelitian lainnya.



BAB Il

KAJIAN TEORETIK

A. Kajian Teoretik
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan pendorong bagi setiap individu untuk
berperilaku, perilaku belajar pada siswa muncul tidak terlepas
dari adanya motivasi yang ada dalam dirinya. Dengan demikian,
motivasi dapat dikatakan sebagai sumber energi bagi setiap
orang untuk mencapai tujuannya dalam belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Husamah, dkk (2018:22) motivasi belajar
adalah dorongan atau kekuatan dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki siswa.

Motivasi belajar tidak hanya muncul dalam diri siswa
namun terdapat siswa yang motivasi belajarnya muncul berasal
dari luar dirinya, menurut Uno (2017:23) Motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Sependapat dengan Uno, motivasi belajar menurut

Siregar (2017:13) adalah sebuah dorongan dari dalam diri



seseorang (intrinsik) dan dari luar atau pengaruh orang lain
(ekstrinsik) yang terjadi pada seseorang yang sedang belajar.

Adapun menurut Sumantri (2015:379) motivasi belajar
adalah daya penggerak yang ada dalam diri seseorang baik
bersifat instrinsik maupun ekstrinsik yang dapat menimbulkan
kegiatan belajar, memberi arah dan menjamin kelangsungan
belajar serta berperan dalam hal penumbuhan beberapa sikap
positf, seperti kegairahan, rasa senang belajar sehingga
menambah pengetahuan dan keterampilan.

Mencapai tujuan atau menguasai sesuatu dibutuhkan
energi untuk mewujudkannya, Motivasi belajar siswa adalah
dorongan energi atau psikologis siswa yang melakukan suatu
tindakan agar menguasai sesuatu yang berupa pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan sikap
(Badaruddin, 2015:19)

. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam kegiatan proses pembelajaran sering ditemukan
siswa yang kurang semangat dan kurang berpartisipasi dengan
baik di kelas, salah satu faktor untuk mempengaruhi masalah
tersebut yaitu motivasi. Fungsi motivasi sebagai pendorong
usaha dalam mencapai prestasi, karena seseorang melakukan

usaha harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah



perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai (Emda,

2017:176)

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berfungsi

sebagai pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan,

menurut Sardiman (2016:85) ada tiga fungsi motivasi yaitu:

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dilakukan.

Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan,
Motivasi diperlukan dalam menentukan intesitas usah belajar
bagi para siswa,

Sependapat dengan Sardiman menurut Hamalik

(Syardiansah, 2016:442) fungsi motivasi yaitu :

1)

Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan.
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan

seperti belajar.
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan
perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak.
Motivasi berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi
akan menentukan cepat lambatnya pekerjaan.
Purwanto mengemukakan (2013:70) ada tiga fungsi
motivasi, yakni :
1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak.

Motif itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagai
motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada
seseorang untuk melakukan suatu tugas.

2) Motif itu menentukan arah perbuatan.

Yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita.
Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu,
makin jelas pula terbentang jalan yang harus di tempuh.

3) Motif itu menyeleksi perbuatan kita.

Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana yang
harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu
dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat
bagi tujuan itu.

Sedangkan menurut Suprihatin  (2015:80) motivasi

mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi
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akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan
siswa.
. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi sebagai dorongan untuk bertindak, tentunya
berbeda antara individu satu dengan yang lainnya. Setiap
individu memiliki jenis motovasi yang khas dalam mendorong
perilakunya mencapai tujuan. Terdapat berbagai jenis-jenis
motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut
Prayitno (Fathurrochman, 2018:10).
1) Motivasi Instrinsik
Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang
disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri (internal)
individu. Tingkah laku individu itu terjadi tanpa dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari lingkungan. Tetapi individu bertingkah
laku karena mendapatkan energi dan pengaruh tingkah laku
dari dalam dirinya sendiri yang tidak bisa dilihat dari luar.
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang
lain, tetapi atas kemauan sendiri, misalnya siswa belajar
karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah
selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang yang terdidik,
semua keinginan itu berpangkal pada penghayatan

kebutuhan dari siswa berdaya upaya, melalui kegiatan
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belajar untuk memenuhi kebutuhan itu. Namun sekarang
kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi dengan belajar giat,
tidak ada cara lain untuk menjadi orang terdidik atau abhli,
lain belajar.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrisik sebagai motif-motif yang menjadi aktif
dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Jenis
motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah
karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau
belajar.
Selain itu, menurut Hamalik (Siregar, 2017:12) jenis
motivasi yaitu:
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik disebut dengan motivasi murni
karena motivasi ini timbul dari dalam diri seseorang tanpa
pengaruh dari luar.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi  ekstrinsik  merupakan motivasi yang

dipengaruhi dari berbagai faktor luar.
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Sardiman (2016:85) mengemukakan bahwa ada 2 jenis

motivasi yaitu:

1)

2)

Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinyan karena adanya perangsang dari luar. Motivasi
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar.

Jenis-jenis yang menjadi faktor dari motivasi belajar

siswa menurut Arlia (2015:20) diklasifikasikan sebagai berikut:

1)

Motivasi belajar instrinsik dengan ciri : (1) Adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, (2) Adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (3) Adanya keinginan untuk mencapai
tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu
sendiri, (4) Adanya dorongan dari dalam diri yang berkaitan
dengan aktivitas belajar, (5) Adanya harapan dan cita-cita

masa depan.
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2) Motivasi belajar ekstrinsik dengan ciri: (1) Adanya
penghargaan dalam belajar, (2) Ingin mendapatkan pujian,
(3) Adanya sesuatu yang mendesak siswa dalam aktivitas
belajar, (5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar
dengan baik.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:86)
menjelaskan jenis-jenis motivasi yaitu motivasi primer dan
motivasi sekunder.

1) Motivasi Primer

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan
pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya
berasal dari segi biologis atau jasmaniah manusia.

2) Motivasi Sekunder

Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari.
Motivasi sosial atau motivasi sekunder memegang peranan
penting bagi kehidupan manusia.

. Prinsip-prinsip Motivasi

Motivasi memiliki peran strategis dalam belajar, baik
pada saat akan memulai belajar, saat sedang belajar, maupun
saat berakhir, prinsip-prinsip motivasi dalam aktivitas belajar
haruslah dijalankan. Menurut Hamalik (2018:152) ada 17 prinsip

motivasi yang dapat dilaksanakan:



1)

2)

3)

4)
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Pujian lebih efektif daripada hukuman.

Hukuman bersifat menghentikan suatu perbuatan,
sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah
dilakukan. Oleh karena itu, pujian lebih besar nilainya bagi
motivasi belajar.

Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang
bersifat dasar) yang harus mendapatkan pemuasan.

Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam
berbagai bentuk yang berbeda. Para siswa yang dapat
memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-
kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam
motivasi dan disiplin.

Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif
daripada motivasi yang dipaksakan dari luar.

Kepuasan yang didapat oleh individu itu sesuai
dengan ukuran yang ada di dalam dirinya sendiri.

Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan)
memerlukan usaha penguatan (reinforcement).

Apabila suatu perbuatan belajar mencapai tujuan,
maka perbuatan itu perlu segera diulang kembali beberapa
menit kemudian sehingga hasilnya lebih mantap. Penguatan
ini perlu dilakukan dalam setiap tingkatan pengalaman

belajar.



5)

6)

7

8)

9)
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Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang
lain.

Guru yang berminat tinggi dan antusias akan
mempengaruhi para siswa sehingga mereka juga berminat
tinggi dan antusias. Siswa yang antusias akan mendorong
motivasi para siswa lainnya.

Pemahaman vyang jelas tentang tujuan belajar akan
merangsang motivasi.

Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang
hendak dicapainya, perbuatannya kearah itu akan lebih
besar daya dorongnya.

Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan
menimbulkan minat yang lebih besar untuk mengerjakannya
ketimbang bila tugas-tugas itu dipaksakan oleh guru.

Apabila siswa diberi kesempatan untuk menemukan
masalah sendiri dan memecahkannya sendiri, ia akan
mengembangkan motivasi dan disiplin yang lebih baik.
Pujian-pujian yang datangnya dari luar (eksternal rewards)
kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk
merangsang minat yang sebernarnya.

Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu

efektif untuk memelihara minat siswa.
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Cara belajar yang bervariasi ini akan menimbulkan

situasi belajar yang menantang dan menyenangkan.
10)Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk
memperlajari hal-hal lainnya.

Minat khusus yang telah dimiliki oleh siswa, misalnya
minat bermain bola basket, akan mudah ditransferkan
kepada minat dalam bidang studi atau dihubungkan dengan
masalah tertentu dalam bidang studi.

11)Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat para siswa
yang tergolongkan kurang tidak ada artinya bagi para siswa
yang tergolong pandai.

Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas
pada siswa tersebut. Oleh karena itu, guru yang hendak
membangkitkan minat para siswanya hendaknya
menyesuaikan usahanya dengan kondisi yang ada pada
mereka.

12)Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam
memotivasi dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari
orang dewasa.

13)Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreativitas
siswa.

Dengan teknik mengajar tertentu, motivasi siswa

dapat diarahkan kepada kegiatan-kegiatan kreatif.
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14)Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar.

Kecemasan ini akan mengganggu perbuatan belajar
sebab akan mengakibatkan pindahnya perhatiannya kepada
hal lain sehingga kegiatan belajarnya menjadi tidak efektif.

15)Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa berbuat
lebih baik.

Emosi yang lemah dapat menimbulkan perbuatan
yang lebih energetic, kelakuan yang lebih bergairah.

16)Tugas yang terlalu sukar dapat megakibatkan frustasi
sehingga dapat menuju kepada demorilisasi.

17)Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleransi yang
berlainan.

Djamarah (2018:152) mengemukakan bahwa prinsip

motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut :

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar.

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada
yang mendorongnya. Motivasilah  sebagai dasar
penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.
Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada

tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata.



2)

3)

4)

5)

6)
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Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik
dalam belajar.

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi
ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak didik
terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang
percaya diri, anak didik juga bermental pengharapan dan
mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih
utama dalam belajar.

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu
semangat belajar siswa, tetapi masih lebih baik penghargaan
berupa pujian.

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.

Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik
adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu
pengetahuan.

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar
selalu yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang
dilakukan.

Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator

baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik.
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Selain itu, menurut Wahab (2016:129) ada beberapa

prinsip motivasi dalam belajar, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar.

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada
yang  mendorongnya. Motivasilah  sebagai  dasar
penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.
Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik
dalam belajar.

Efek yang timbul dari pemberian motivasi ekstrinsik
adalah menyebabkan ketergantungan anak didik terhadap
segala sesuatu di luar dirinya, dan menyebabkan anak
kurang percaya diri.

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa
hukuman.

Motivasi pujian diberikan ketika siswa memperoleh
sesuatu yang baik, dan motivasi hukuman diberikan kepada
siswa untuk memberhentikan perilaku negatif siswa.

Motivai berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.

Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh siswa adalah
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan.

Oleh karena itulah siswa belajar. Siswa giat belajar untuk
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memenuhi kebutuhan demi memuaskan rasa ingin tahunya
terhadap sesuatu.
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan.
Dia yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia.

6) Motivasi melahirkan prestasi belajar.

Khodijah (2014:157) membagi prinsip-prinsip motivasi
menjadi lima, yaitu : 1) Motivasi sebagai penggerak yang
mendorong aktivitas belajar. 2) Motivasi intrinsik lebih utama
daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 3) Motivasi berupa
pujian lebih baik daripada hukuman. 4) Motivasi berhubungan
erat dengan kebutuhan belajar. 5) Motivasi dapat memupuk
optimisme dalam belajar. 6) Motivasi melahirkan prestasi dalam
belajar.

Sedangkan prinsip-prinsip motivasi menurut Surya
(2013:58) yang dapat dijadikan acuan adalah antara lain :

1) Prinsip Kompetisi

Yang dimaksud dengan prinsip kompetesi adalah
persaingan secara sehat baik inter maupun antar pribadi.
Kompetisi inter pribadi atau self competition adalah
kompetisi dalam diri pribadi masing-masing dari tindakan

atau unjuk kerja dalam dimensi tempat atau waktu.



2)

3)

22

Kompetisi antar pribadi adalah persaingan antara individu
yang satu dengan individu yang lain. Dengan persaingan
secara sehat dapat ditimbulkan motivasi untuk bertindak
secara lebih baik.
Prinsip Pemacu

Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan
terjadi apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat
berupa  informasi, nasehat, amanat, peringatan,
percontohan, dsb. Dalam hal ini motif individu ditimbulkan
dan ditingkatkan melalui upaya secara teratur untuk
mendorong selalu melakukan berbagai tindakan dan unjuk
kerja yang sebaik mungkin. Hal ini dapat dilakukan melalui
konsultasi pribadi, nasehat atau amanat dalam upacara,
ceramah keagamaan, pembinaan, dsb.
Prinsip Ganjaran dan Hukuman

Ganjaran yang diterima oleh seseorang dapat
menjadikan pendorong bagi individu untuk melakukan
tindakan yang menimbulkan ganjaran. Setiap unjuk kerja
yang baik apabila diberikan ganjaran yag memadai,
cenderung akan meningkatkan motif. Demikian pula
hukuman yang diberikan dapat menimbulkan motif untuk
tidak lagi melakukan tindakan yang menyebabkan hukuman

itu. Hal yang harus diingat adalah agar ganjaran dan



4)

5)

6)

7
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hukuman itu dapat diterapkan secara tepat agar benar-benar
dirasakan oleh yang bersangkutan dan menimbulkan
dorongan yang konstruktif.
Kejelasan dan Kedekatan Tujuan

Makin jelas dan makin dekat suatu tujuan makan akan
makin mendorong seseorang untuk melakukan tindakan.
Pemahaman Hasil

Perasaan sukses yang ada pada diri seseorang akan
mendorongnya untuk selalu memelihara dan meningkatkan
unjuk kerjanya lebih lanjut.
Pengembangan Minat

Prinsip dasarnya adalah bahwa motivasi seseorang
cenderung akan meningka apabila yang bersangkutan
memiliki minat yang besar dalam melakukan tindakannya.
Dalam hubungan ini motivasi dapat dilakukan dengan jalan
meimbulkan atau mengembangkan minat seseorang dalam
melakukan tindakannya.
Lingkungan yang Kondusif

Lingkungan kerja yang kondusif baik ligkungan fisik,
sosial, maupun psikologis dapat menumbuhkan dan
mengembangkan motif untuk berprilaku dengan baik dan

produktif. Untuk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang
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sebaik mungkin, misalnya kebersihan ruangan, tata letak,

fasilitas, dsb.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Motivasi merupakan pendorong tingkah laku siswa. Motif

siswa tidak lepas dari perkembangan kepribadian siswa, dan

tidak pernah berkembang dalam kondisi statis. Lagili, Dkk

(2019:17) mengemukakan  bahwa  faktor-faktor  yang

mempengaruhi motivasi :

1) Faktor Internal

a)

b)

d)

Cita-cita dan aspirasi

Cita-cita merupakan faktor yang dapat memberikn
semangat serta memberikan tujuan yang jelas dalam
belajar. Aspirasi merupakan harapan seseorang akan
suatu keberhasilan atau prestasi tertentu.
Kemampuan siswa, kemampuan siswa merupakan
segala potensi intelektual (kemampuan problem solving),
kognitif, motoric, verbal, sikap dan kondisi siswa.
Kesehatan jasmani dan rohani yang sehat akan
mendorong pemusatan perhatian dan gairah dalam
belajar.
Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran.

Unsur-unsur dinamis meliputi perasaan, perhatian,

ingatan, kemauan, dan pengalaman.
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2) Faktor eksternal

a)

b)

Kondisi lingkungan belajar

Kondisi lingkungan belajar yang kondusif meliputi
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
Upaya pengajar dalam mengajarkan siswa.

Pengajar adalah salah satu faktor yang memiliki peran
besar dalam memotivasi seseorang untuk belajar,
diantaranya dengan kualitas dosen, materi, serta metode.

Menurut Yusuf (Oemar dan Syaputra, 2019:79) motivasi

belajar dapat timbul karena faktor internal dan eksternal:

1) Faktor Internal

a)

b)

Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari
tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi
nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama
panca indera.

Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang
berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau
menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor ini

menyangkut kondisi rohani siswa.

2) Faktor eksternal

a)

Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari

manusia disekitar lingkungan siswa. Faktor sosial
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meliputi guru atau dosen, konselor, teman sebaya, orang
tua, tetangga, dan lain-lain.

b) Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari
keadaan atau kondisi fisik disekitar siswa. Faktor non
sosial meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin),
waktu (pagi, siang atau malam), tempat (sepi, bising,
atau kualitas sekolah tempat belajar), dan fasilitas belajar
(sarana dan prasarana).

Faktor yang mempengaruhi motivasi siswa yaitu Sikap,

Nilai, Tujuan, Kebutuhan dan Minat. Faktor yang paling besar

adalah terdapat pada aspek tujuan (Elsap, 2018:89). Selain itu,

Syah (Santoso,dkk, 2017:6) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi diantaranya :

1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri manusia itu
sendiri yang berupa sikap, kepribadian, pendidikan,
pengalaman dan cita-cita.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
manusia itu sendiri yang terdiri dari :

a) Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan masyarakat,
tetangga, teman, orangtua/keluarga, guru dan teman

sekolah.
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b) Lingkungan non sosial meliputi keadaan gedung sekolah,
letak sekolah, jarak tempat tinggal dengan sekolah, alat-
alat belajar, kondisi ekonomi orangtua dan lain-lain.

Sedangkan menurut Karwati dan Priansa (2014:181)

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa adalah:

1)

2)

3)

Konsep Diri

Konsep diri berkaitan dengan bagaimana siswa
berpikir tentang dirinya. Apabila siswa percaya bahwa dirinya
mampu untuk melakukan sesuatu, maka siswa tersebut akan
termotivasi untuk melakukan hal tersebut.
Jenis Kelamin

Jenis kelamin dalam taraf budaya pendidikan
dikalangan pedesaan dan pesisir kota terkadang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pola pikir tradisional
yang menyatakan bahwa perempuan tidak perlu sekolah
tinggi-tinggi karena nanti tugasnya hanya melayani suami,
menyebabkan perempuan tidak mampu belajar dengan
optimal.
Pengakuan

Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dengan
lebih giat apabila dirinya merasa dipedulikan, diperhatikan,
atau diakui oleh keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan sosial dimana ia tinggal. Pengakuan akan
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mendorong siswa untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
pengakuan tersebut.
Cita-cita

Cita-cita atau disebut dengan aspirasi adalah suatu
target yang ingin dicapai oleh siswa. Target diartikan sebagai
tujuan yang ditetapkan dan mengandung makna bagi siswa.
Kemampuan belajar

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang
terdapat dalam diri siswa, misalnya pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir dan fantasi. Dalam kemampuan belajar
ini, taraf perkembangan berpikir siswa menjadi ukuran.
Siswa yang taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak
sama dengan siswa yang sudah sampai pada taraf berpikir
operasional. Adi siswa yang mempunyai kemampuan belajar
tinggi, biasanya lebih bermotivasi dalam belajar, karena
siswa tersebut lebih sering memperoleh sukses, sehingga
kesuksesan tersebut memperkuat motivasinya.
Kondisi siswa

Kondisi fisik dan kondisi psikologis siswa sangat
mempengaruhi faktor motivasi belajar, sehingga guru harus

lebih cermat melihat kondisi fisik dan psikologis siswa.
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8)

9)
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Keluarga

Motivasi berprestasi siswa sangat dipengaruhi oleh
keberadaan keluarga yang melingkupinya. Keluarga dengan
perhatian yang penuh terhadap pendidikan, akan
memberikan motivasi yang positif terhadap siswa untuk
berprestasi dalam pendidikan.
Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan berbagai unsur yang
datang dari luar diri siswa. Unsur-unsur tersebut dapat
berasal dari lingkungan keluarga, sekolah maupun sosial,
baik yang menghambat atau mendorong.
Upaya guru memotivasi siswa

Upaya yang dimaksud adalah bagaimana guru
mempersiapkan strategi dalam memotivasi siswa agar
mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang ada dalam diri

siswa.

10)Unsur-unsur dinamis dalam belajar

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-
unsur yang keberadaannya dalam proses belajar cenderung,
tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah,
bahkan hilang sama sekali, khususnya kondisi-kondisi yang
sifatnya kondisional. Misalnya keadaan emosi, gairah

belajar, dan situasi yang melengkapi siswa.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disintesiskan bahwa motivasi belajar merupakan suatu
dorongan untuk melakukan aktivitas belajar yang berasal dari
dalam diri (intrinsik) dan dari luar diri (ekstrinsik) siswa, agar
siswa mencapai prestasi dalam belajar.

2. Komunikasi Guru
a. Pengertian Komunikasi

Manusia adalah makhluk sosial, dengan demikian
manusia tidak akan bisa hidup menyendiri. Makhluk sosial harus
mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi sehingga dapat
menjalin hubungan dengan orang lain. Manurut Puspitaningtyas
(2016:936) Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau
ide oleh seseorang kepada orang lain baik dengan bahasa atau
melalui media tertentu yang diantara keduanya sudah terdapat
kesamaan makna sehingga saling memahami apa yang sedang
dikomunikasikan. Sependapat dengan Puspitaningtyas menurut
Nofrion (2016:1) bahwa komunikasi sebagai suatu proses
pertukaran ide, pesan dan kontak, serta interaksi sosial
termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan manusia

Menurut Helmawati (2016:136) komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima
pesan. Dari pengertian ini, komunikasi minimal mengandung

tiga kunci, yaitu : sender (pengirim pesan), message (pesan),
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dan desender (penerima pesan). Jadi, komunikasi akan berjalan
dengan baik jika adanya pengirim pesan, pesan yang akan
disampaikan penerima pesan. Komunikasi adalah suatu proses
pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengelolaan
pesan yang terjadi dalam diri seseorang atau dua orang atau
lebih dengan tujuan tertentu (Rahman dan Rochayati, 2015:62)
Sedangkan menurut Gandana (2014:1) komunikasi dapat
diartikan juga sebagai suatu proses pengiriman energi melalui
gelombang suara maupun simbol lainnya yang melibatkan
panca indera dalam suatu ruang tertentu dan tentunya terjadi
proses timbal balik saling mempengaruhi antara satu system
organisme dengan system organisme lainnya dalam bentuk

perilaku.

. Guru

Guru merupakan hal yang pokok dalam pendidikan,
dimana dalam proses pembelajaran peran seorang guru
merupakan orang yang memberikan transfer nilai dan ilmu
pengetahuan kepada siswa melalui proses kegiatan belajar
mengajar di kelas. Seperti yang dikemukakan oleh Anggraeni
(2017:28) guru adalah salah satu komponen pendidikan yang
ikut berperan aktif dan strategis memperlancar proses belajar
mengejar di sekolah. Guru merupakan sosok yang begitu

dihormati karena memiliki sumbangan yang cukup besar
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terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah (Hamid,
2017:274).

Menurut Sucia (2016:1) guru merupakan sebuah profesi
yang dipercaya untuk mendidik siswa, keberhasilan akan proses
belajar mengajar digantungkan kepada guru, dan ketika
terdapat suatu kesalahan dalam pendidikan seringkali gurulah
yang menjadi sasaran. Selain itu Wahab (2016:78)
mengemukakan guru adalah salah satu unsur manusia dalam
proses pendidikan. Sedangkan menurut Suhayati (2013:89)
guru adalah seseorang yang profesional dan memiliki ilmu
pengetahuan, serta mengajarkan ilmunya kepada orang lain,
sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan dalam

kualitas seumber daya manusianya.

. Komunikasi Guru

Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar merupakan hal penting yang
menentukan kelancaran dan tercapainya tujuan pendidikan.
Guru harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan
efektif sehingga pesan atau ilmu yang disampaikan dan diterima
dengan baik oleh siswa. Menurut Naim (Yanti, Erlinda dan
Gimin, 2018:3) komunikasi guru pada proses pembelajaran
pada hakikatnya adalah proses komunikasi, penyampaian

pesan dari pengantar ke penerima. Pesan yang disampaikan
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berupa isi atau ajaran yang dituangkan kedalam simbol-simbol
komunikasi, baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non
verbal. Sedangkan Matulaitiene dan Ugne (Vinorita dan Muhsin,
2018:557) mengemukakan teaching communication with student
is an essential part of successful and inspiring teaching and
learning. Komunikasi guru dengan siswa adalah kebutuhan
pokok dari kesuksesan dan pengajaran yang menginspirasi dan
pembelajaran, untuk itulah komunikasi guru dalam kegiatan
pembelajaran sangat diperlukan.
. Fungsi Komunikasi

Komunikasi sesuatu hal yang sangat penting dan begitu
melekat dalam kehidupan, dengan berkomunikasi dapat
menyampaikan isi pikiran dan bertukar pikiran dengan orang
lain. Komunikasi mempunyai banyak fungsi, seperti yang
dikemukakan oleh Lasswell (Cangara, 2018:73) fungsi
komunikasi antara lain 1) manusia dapat mengontrol
lingkungannya, 2) beradaptasi dengan lingkungan tempat
mereka berada, serta 3) melakukan transformasi warisan sosial
kepada generasi berikutnya. Sedangkan menurut Khairani

(2015:12) fungsi komunikasi terbagi menjadi empat, yaitu :
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1) Kendali
Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku
anggota dalam beberapa cara, setiap organisasi mempunyai
wewenang dan garis panduan formal yang harus dipatuhi.
2) Motivasi
Komunikasi membantu perkembangan motivasi
dengan menjelaskan apa yang harus dilakukan bagaimana
mereka bekerja baik.
3) Pengungkapan emosi
Bagi banyak kelompok kerja mereka merupakan
sumber utama untuk interaksi sosial, komunikasi terjadi di
dalam kelompok itu merupakan mekanisme fundamental
dengan anggota-anggota menunjukkan kekecewaan dan
rasa puas mereka oleh karena itu komunikasi menyiarkan
ungkapan emosional dari perasaan dan pemenuhan
kebutuhan sosial.

4) Informasi

Effendy (Hagani dan Hidayat, 2015:42) mengemukakan
bahwa fungsi komunikasi yaitu, menyampaikan informasi (to
inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain) dan
mempengaruhi (to influence). Selain itu, menurut Rajab
(2014:75) fungsi komunikasi adalah potensi yang dapat

digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Serta fungsi
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komunikasi menurut Rahmadiana (2012:89) 1) Untuk
menyampaikan pesan (informasi) atau menyebarluaskan
informasi kepada orang lain. Artinya, dari penyebarluasan
informasi ini diharapkan penerima informasi akan mengetahui
apa yang ingin diketahui. 2) Untuk menyampaikan pesan
(informasi) atau menyebarluaskan informasi yang bersifat
mendidik orang lain. 3) Untuk memberikan intruksi kepada
penerima pesan. 4) Untuk mempengaruhi dan mengubah sikap

penerima pesan.

. Bentuk-bentuk Komunikasi

Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai bentuk yang
disesuaikan oleh pengirim pesan dan penerima pesan, menurut
Khairani (2015:12) bentuk-bentuk komunikasi dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1) Komunikasi Vertikal
Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke
bawah dan dari bawah ke atas atau komunikasi dari
pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke pimpinan secara
timbal balik.
2) Komunikasi horizontal
Komunikasi horizontal adalah komunikasi secara
mendatar, misalnya komunikasi antara karyawan antara

karyawan dengan karyawan dan komunikasi ini sering kali
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berlangsung tidak formal yang berlainan dengan komunikasi
vertical yang terjadi secara formal.

3) Komunikasi diagonal

Bentuk komunikasi antara pengirim dan penerima pesan
dapat disampaikan secara lisan atau secara isyarat, seperti
yang dikemukakan oleh Karwati dan Priansa (2014:105) bentuk-
bentuk komunikasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.

1) Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi
dimana pesan disampaikan secara lisan atau tertulis
menggunakan suatu bahasa. Bahasa didefinisikan sebagai
seperangkat kata yang disusun secara terstruktur sehingga
menjadi kalimat yang mengandung arti. Komunikasi verbal
tidak hanya menyangkut komunikasi lisan atau oral
communication (berbicara dan mendengar), tetapi juga
komunikasi tertulis atau written communication (menulis dan
membaca). Bentuk-bentuk komunikasi verbal antara lain :
a) Berbicara
Berbicara atau komunikasi menggunakan lisan
merupakan salah satu jenis komunikasi dimana

seseorang mengucapkan suatu pesan untuk diterima
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kepada orang lain yang dituju, atau yang dimaksud.
Komunikasi ini biasanya biasanya diikuti dengan tatap
muka, tetapi dapat pula tidak diikuti dengan tatap muka.
Kebaikan komunikasi lisam adalah diperolehnya umpan
balik dengan cepat, setelah pengirim mengirimkan pesan
maka akan diketahui bagaimana tanggapan dari orang
yang dituju tersebut.
b) Menulis
Pesan yang sangat penting dan kompleks lebih tepat
disampaikan dengan menggunakan tulisan.
c) Mendengarkan
Dalam dunia pendidikan, kemampuan mendengarkan
sangat penting. Karena dengan mendengarkan maka
informasi yang diterima akan menjadi utuh dan efektif.
Komunikasi Non Verbal
Komunikasi non verbal merupakan bentuk komunikasi
yang paling dasar dari komunikasi. Secara sederhana,
komunikasi non verbal dapat didefinisikan sebagai
komunikasi tanpa kata-kata. Komunikasi non verbal juga
dipahami sebagai kumpulan isyarat, gerak tubuh, intonasi
suara, sikap, dan sebagainya, yang memungkinkan

seseorang untuk berkomunikasi tanpa kata-kata. Komunikasi
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verbal juga sering disebut sebagai Bahasa isyarat atau
bahasa diam (Silent Language).

Bentuk komunikasi non verbal antara lain :

a) Gerakan tubuh
Komunikasi non verbal yang ditunjukkan dengan
gerakan tubuh, gerakan tubuh disini mencakup pada
gerakan lengan, kaki, kepala dan ekspresi wajah (facial
expression).
b) Gerakan/perilaku mata
Mata adalah alat komunikasi yang paling berarti untuk
memberi isyarat tanpa kata.
c) Sentuhan

Dilambangkan dengan sentuhan badan. Sentuhan

tersebut dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu :

(1) Kinesthetic, diisyaratkan dengan bergandengan
tangan.

(2) Sociofugal, diisyaratkan dengan berjabatan tangan
atau saling merangkul.

(3) Thermal, diisyaratkan dengan sentuhan lebih
emosional seperti menepuk bahu, adu tinju dana
du telapak tangan.

d) Tekanan dan irama suara

e) Diam
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)
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Postur tubuh
Warna

Warna dapat memeberi arti terhadap suatu objek.
Misalnya, warna merah menunjukkan kemarahan atau
semangat.
Bunyi

Bunyi yang dimaksud disini adalah suara yang
dikeluarkan dari berbagai benda.
Bau

Bau juga merupakan bentuk komunikasi nonverbal.
Bau dapat dipergunakan untuk melambangkan status.
Misalnya, bau kosmetik atau parfum
Ruang

Cara bagaimana peserta didik terlibat dalam
komunikasi dengan memanfaatkan ruang. Misalnya,
peserta didik menjauh ketika guru mendekat.

Selain itu, menurut Justisiani (2014:194) pada dasarnya,

ada dua bentuk dasar komunikasi yang lazim digunakan dalam
proses komunikasi. Dua bentuk tersebut yaitu komunikasi verbal
dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah bentuk
komunikasi yang dalam penyampaian pesan-pesannya baik
secara tertulis maupun lisan. Sedangkan komunikasi non verbal

adalah komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan
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gerakan tubuh, ekspresi wajah, simbol-simbol dan intonasi
suara. Dalam proses komunikasi, kedua bentuk komunikasi
tersebut  berlangsung secara bersama-sama, dimana
komunikasi nonverbal menjadi komplemen atau pelengkap dari
Bahasa verbal. Misalnya saat kita menyatakan terima kasih
(Bahasa verbal) kita melengkapinya dengan tersenyum (Bahasa
nonverbal).

Sedangkan Nitisesmito (Khoiruddin, 2012:123)
mengemukakan bahwa dalam komunikasi ada dua macam
bentuk yaitu komunikasi lisan/komunikasi verbal dan komunikasi
non lisan/komunikasi non verbal :

1) Komunikasi lisan atau komunikasi verbal

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang
dilakukan dngan menggunakan simbol-simbol atau kata-kata
baik lisan maupun tulisan. Komunikasi ini hanya dapat
dilakukan oleh manusia. Dengan memanipulasi kata-kata
manusia dapat mengkomunikasikan berbagai pesan yang
rumit sekalipun. Adapun komunikasi verbal mempunyai
karakteristik: jelas dan ringkas, pembendaharaan kata
mudah dipahami, mempunyai arti kata denotatif dan
konotatif, intonasi mampu mampengaruhi isi pesan,
kecepatan bicara yang memiliki tempo dan jeda yang tepat

dan disertai unsur humor.
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2) Komunikasi non lisan atau komunikasi non verbal
Termasuk dalam komunikasi non verbal adalah
kontak mata, eksperi wajah, gerak tubuh, kedekatan jarak,
suara yang bukan kata atau pribahasa, sentuhan dan cara
berpakaian.
Komunikasi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi,
pembelajaran dapat dimaknai sebagai interaksi antara guru
dengan siswa yang dilakukan secara sengaja dan terencana
serta memiliki tujuan positif. Menurut Iriantara (Afroni dan
Triana, 2018:163) komunikasi pembelajaran adalah proses
penyampaian pesan atau gagasan pada suatu lingkungan
belajar supaya mencapai keberhasilan secara efektif dan
efesien. Selain itu, menurut Masdul (2018:17) komunikasi
pembelajaran adalah proses penyampaian gagasan dari
seseorang kepada orang lain supaya mencapai keberhasilan
dalam mengirim pesan kepada yang dituju secara efektif dan
efesien.

Wahidin (2015:811) mengemukakan bahwa komunikasi
pembelajaran adalah proses terjadinya jalinan hubungan
edukatif antara guru dengan siswa dimana komunikasi yang
dibangun berhasil guna dan saling mempengaruhi keadaan

perasaan diantara mereka dalam rangka memberi kesempatan
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kepada siswa untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Selain
itu menurut Asikin  (Amir, 2014:28) komunikasi dalam
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling
dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas dimana terjadi
pengalihan pesan dan makna budaya.

Sedangkan menurut Lanani (2013:20-21) komunikasi
pembelajaran efektif jika pesan yang dalam hal ini adalah materi
pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan

umpan balik yang positif oleh siswa.

. Pola Komunikasi Guru

Komunikasi antara guru dan siswa dapat menjadi faktor
penentu keberhasilan belajar siswa dan pola komunikasi yang
tepat antara guru dan siswa dapat mendukung keefektifan
komunikasi, menurut Latucosina (2019:72) pola komunikasi
guru dengan siswa di dalam kelas dengan menggunakan
lambang (Symbol) sebagai media atau saluran yang membantu
siswa dalam menerima pembelajan yang biasa disebut dengan
komunikasi verbal, non verbal, dan bermedia. Selain itu, proses
penyampaian pesan dari guru kepada siswa dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Sedangkan Wijaya
dan Sinaga (2019:61) mengemukakan bahwa ada tiga pola

komunikasi yang dapat digunakan antara lain :
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Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah.

Pada pola komunikasi ini, guru berperan sebagai
pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Contoh pola
komunikasi ini adalah ceramah. Dampak penggunaan pola
komunikasi jenis ini terlihat pada kurang banyak kegiatan
siswa yang terjadi dalam proses belajar mengajar.
Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah.

Pada pola komunikasi ini, guru dan siswa dapat
berperan sama yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. Pola
ini  memperlihatkan hubungan dua arah, tetapi hanya
terbatas antara guru dan siswa secara individual. Pertukaran
pesan atau proses komunikasi antara siswa dan siswa lain
tidak terlihat pada pola komunikasi ini. Pada pola ini, tidak
ada proses diskusi maupun tanya jawab antara siswa
dengan siswa lainnya.

Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi.

Pola komunikasi ini menciptakan pola komunikasi
yang dinamis antara guru dan siswa maupun siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar
dengan pola komunikasi ini mengarah kepada proses
pengajaran yang megembangkan kegiatan siswa secara
optimal, sehingga menumbuhkan proses belajar yang aktif

(Active Learning).
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Sudjana (Sondakh, Dkk. 2017:6) mengemukakan bahwa
ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan guru untuk
mengembangkan interaksi antara guru dan siswa dalam proses
belajar, yaitu : 1) komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu
arah), simana komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi
aksi dan siswa pasif. 2) komunikasi sebagai interaksi
(komunikasi dua arah) yang artinya, guru dan siswa dapat
berperan sama yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 3)
komunikasi sebagai transaksi (komunikasi banyak arah), atau
komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis
antara siswa dengan siswa. Sehingga dengan proses
pembelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang
optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Selain itu,
menurut Khaldun (Masruhani, 2016:156) pola komunikasi
terbagi menjadi dua , yaitu :

1) Pola satu arah
Seorang guru bertindak sebagai intsruktur, dan
senantiasa mendorong siswa untuk lebih banyak menghafal,
Karena menganggap bahwa kemahiran ilmiah identic
dengan pengetahuan yang dihafal.
2) Pola banyak arah
Pada pola ini komunikasi terjadi tidak hanya antara

guru dan siswa, tetapi siswa dan guru, siswa dan siswa.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disintesiskan bahwa komunikasi guru merupakan proses
penyampaian informasi edukatif dalam bentuk verbal dan non
verbal secara efektif dan efesien untuk mendidik siswa dalam
proses belajar dengan pola komunikasi tertentu.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penitian ini diperkuat oleh hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti-peneliti sebelumnya yang meneliti
mengenai komunikasi guru dan motivasi belajar siswa. Adapun hasil
penelitiannya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Devi Vinorita dan Muhsin pada
tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua,
Komunikasi Guru, Pemberian Reward, Dan Fasilitas Belajar
Terhadap Motivasi Belajar” dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa perhatian orang tua, komunikasi guru, pemberian reward,
dan fasilitas belajar berpengaruh secara simultan terhadap motivasi
belajar sebesar 66,5%. Perhatian orang tua berpengaruh secara
parsial terhadap motivasi belajar sebesar 14,21%, komunikasi guru
secara berpengaruh parsial terhadap motivasi belajar sebesar
4,16%, pemberian reward berpengaruh secara parsial terhadap
motivasi belajar sebesar 4,97%, fasilitas belajar berpengaruh
secara parsial terhadap motivasi belajar sebesar 10,89%.

Pertanyaan ini dibuktikan dari hasil perhitungan signifikasi simultan
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diperoleh nilai F sebesar 58.027 serta angka signifikasi sebesar
0,000. Angka 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan.

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lugman Hagi pada tahun 2015
dengan judul “Pengaruh Komunikasi Antara Guru Dengan Siswa
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Matholi'ul Huda 02
Troso Jepara Tahun Pelajaran 2015” dimana temuannya adalah
terdapat pengaruh komunikasi antara guru dengan siswa terhadap
motivasi belajar siswa kelas V. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil
pengujian  hipotesis menggunakan analisis regresi linear
sederhana, dengan persamaan garis regresinya adalah Y = 27,517
+ 0,584X. Hasil analisis varians regresinya diperoleh nilai Feq
sebesar 19,57. Kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan
Fuabel, pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai sebesar 4,105 karena
harga Freq> Franel. Hal ini berarti Hipotesis kerja (Ha) “ada pengaruh
komunikasi antara guru dengan siswa terhadap motivasi belajar
siswa kelas V"diterima. Nilai besarnya pengaruh komunikasi guru
dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas V M| Matholi’ul
Huda 02 Troso Jepara sebesar 34,6%.

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Mawardi pada tahun 2018
dengan judul “Hubungan Komunikasi Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Tangerang 6 Kota
Tangerang” dimana temuannya adalah terdapat hubungan positif

yang signifikan komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa
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pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Tangerang 6 Kota Tangerang.
Pernyataan ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji korelasi Product
Moment yang menghasilkan sebesar 0,840 berada pada interval
0,80 — 1,00 yang berarti memiliki korelasi sangat kuat. Dan untuk
hipotesis diperoleh data untuk nilai thiwng = 13,242 sedangkan tiape
0,05 =1,993.

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Vianesa Sucia pada tahun
2016 dengan judul “Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa” dimana temuannya adalah terdapat
pengaruh positif gaya komunikasi guru terhadap motivasi belajar
siswa. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil hasil pengujian hipotesis

yaitu dimana uji t, nilai t sebesar 4,343 dengan nilai probabilitas
(sig) 0,000. Karena nilai sig < 0,05 maka keputusannya Hy ditolak

dan H; diterima. Uji F nilai F sebesar 18,862 dengan nilai
probabilitas (sig) 0,000. Karena nilai sig < 0,05 maka keputusannya
Ho ditolak dan H; diterima. Uji koefisien determinasi diperoleh nilai
Rsquare S€besar 0,282. Hal ini mengungkapkan bahwa besarnya

koefisien determinan (pengaruh) X terhadap Y sebesar 0,282.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritik di atas, maka dapat disusun
kerangka berpikir mengenai penelitian pengaruh komunikasi guru

terhadap motivasi belajar siswa.
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Komunikasi guru merupakan proses penyampaian informasi
edukatif dalam bentuk verbal dan non verbal secara efektif dan
efesien untuk mendidik siswa dalam proses belajar dengan pola
komunikasi tertentu.

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan untuk melakukan
aktivitas belajar yang berasal dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar diri
(ekstrinsik) siswa, agar siswa mencapai prestasi dalam belajar.

Komunikasi guru dalam proses pembelajaran merupakan
proses penyampaian informasi edukatif dalam bentuk verbal dan non
verbal, komunikasi yang dapat digunakan guru untuk mendukung
keefektifan komunikasi dengan siswa yaitu dengan pola komunikasi
dua arah antara guru dengan siswa. Komunikasi guru dengan pola
dua arah harus dibangun dengan baik agar terdapat timbal balik
dalam komunikasi antara keduanya dan pesan yang dimaksud
dipahami dan diterima oleh siswa. Siswa akan lebih bersemangat
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan dapat memiliki
motivasi belajar yang positif atau motivasi belajar yang tinggi untuk
melakukan aktivitas belajar karena proses pembelajaran menjadi
interaktif. Siswa akan meraih hasil prestasi yang baik dan dapat
memberikan kepuasan pada siswa itu sendiri juga guru.

Berdasarkan uraian kerangka berfikir di atas maka dapat diduga

bahwa terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar
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siswa. Semakin tepat dan baik komunikasi guru maka semakin baik
motivasi belajar siswa.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas,
dapat diajukan hipotesis yaitu terdapat pengaruh positif komunikasi
guru terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV-A dan IV-B Sekolah

Dasar Negeri Siliwangi.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi
guru terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
Siliwangi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-A
dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Siliwangi beralamat Kecamatan
Cigombong Kabupaten Bogor.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni
2020
C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kausal untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua
variabel. Variabel dalam penelitian ini meliputi satu variabel bebas,

yaitu Komunikasi Guru (X), serta variabel terikat yaitu Motivasi Belajar

(Y).

50
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D. Konstelasi Masalah Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu komunikasi guru
sebagai variabel bebas (X) dan motivasi belajar siswa sebagai variabel

terikat (Y). Konstelasi masalah variabel penelitian yaitu sebagai

berikut:
Komunikasi guru Motivasi Belajar Siswa
(X) (Y)
Gambar 3.1 bagan konstelasi masalah penelitian
Keterangan:

X= Komunikasi Guru

Y= Motivasi Belajar Siswa

€= Variabel lain yang tidak diteliti

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2017:61) mengemukakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti.
Populasi penelitian adalah seluruh data yang menjadi perhatian

peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan
IV B SD Negeri Siliwangi.

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri

Siliwangi.
No Kelas Jumlah Populasi
1 IV-A 50
2 IV-B 51
Jumlah 101

2. Sampel
Sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono,2017:62). Jenis sampel yang digunakan dalam
mendukung penelitian adalah teknik sampel random atau paling
sering disebut proposisi sampel dengan menggunakan rumus Taro

Yamane sebagai berikut:

N.d*+1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d® = Presisi yang diterapkan (umumnya 0,05 atau 0,01 tergantung
tingkat kepercayaan kesalahan)
Cara perhitungan untuk mendapatkan sampel adalah sebagai

berikut :

N 101 101 101
N=—— = = = 22L- 50,24=50
N.d“+1 101.(0,1)*+1 101.(0,01)+1 2.01
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Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 50,24 atau dibulatkan menjadi 50
responden. Dengan distribusi perkelas terlihat pada tabel 3.2

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Distribusi Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Jumlah
Populasi Sampel
1 IV-A 50 20 ¥50 = 24,75 25
101
2 IV-B 51 Sl y50 = 2524 25
101 ’
Jumlah 50

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah sampel penelitian di kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri Siliwangi masing-masing untuk kelas IV-A 25
siswa dan IV-B 25 siswa. Total keseluruhan sampel yang dijadikan
sebagai responden dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa.

F. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, sumber dan cara. Bila dilihat dari settingnya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), bila dilihat
dari dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Bila dilihat dari segi cara

atau teknik pengumpulan data maka pengumpulan data dapat
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dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket),
observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode angket berupa koesioner
yang digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari semua
responden yang telah dipilih sebagai sampel penelitian. Di lain sisi
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik
wawancara dan observasi. Instrumen disusun dalam bentuk
pernyataan dengan menggunakan instrumen berskala likert yang terdiri
dari lima rentang.

Tabel 3.3 Skor Angket

_ Skor
No | Alternatif Jawaban Positif Negatif
1 | Selalu 5 1
2 | Sering 4 2
3 | Kadang-kadang 3 3
4 | Pernah 2 4
5 | Tidak Pernah 1 5

G. Instrumen Penelitian
1. Motivasi Belajar
a. Definisi Konseptual
Motivasi  belajar merupakan suatu dorongan untuk
melakukan aktivitas belajar yang berasal dari dalam diri
(intrinsik) dan dari luar diri (ekstrinsik) siswa, agar siswa

mencapai prestasi dalam belajar.



55

b. Definisi Operasional

Motivasi belajar adalah penilaian siswa oleh dirinya sendiri
terhadap dorongan yang muncul untuk melakukan aktivitas
belajar yang berasal dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar diri
(ekstrinsik) siswa, yang diperoleh melalui instrumen penelitian
berupa angket dengan indikator (1) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar (2) adanya harapan dan cita-cita (3)
mandiri dalam belajar (4) adanya pujian dan penghargaan (5)
Adanya lingkungan yang kondusif (6) Adanya kegiatan menarik
dalam belajar. Alternatif jawaban pertanyaan positif dengan
skala pengukuran 1 sampai 5 yaitu diberikan skor 5 = Selalu,
skor 4 = Sering, skor 3 = Kadang-kadang, skor 2 = Pernah dan
skor 1 = Tidak Pernah. Sedangkan jawaban yang bersifat
negatif 1 = Selalu, 2 = Sering. 3 = Kadang-kadang, 4 = Pernah

dan 5 = Tidak Pernah.

c. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar

Sebelum Uji Coba

_ _ Butir Soal
No | Dimensi/ Indikator Banyak
Aspek + ; Butir
Adanya 1,13, 25, | 7,19, 30,
dorongan dan 8
33. 38
Internal kebutuhan .
1 dalam belajar
Adanya 2,14, 26, 8 20 7
harapan dan 34, 39. T
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cita-cita

Mandiri 3,15,27, | 9,21, 31

dalam belajar 35. 7

Adanya

pujian dan | 4,16, 28. 10, 22, 5
2 | Eksternal zzr;%hzrgaan

i kl}’n an 5,17,29, | 11,23, 3

gkungan 36. 32, 40

yang kondusif

Adanya

kegiatan 6,18,37. | 12, 24. 5

menarik

dalam belajar

Jumlah 23 17 40

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba menggunakan uji

validitas dan reliabilitas, maka didapatkan kisi-kisi instrumen

penelitian motivasi belajar yaitu sebagai berikut:

Setelah Uji Coba

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar

_ _ Butir Soal
No | Dimensi/ Indikator Banyak
Aspek + - Butir
Adanya
dorongan dan L 133é 25, 7,19, 38 7
kebutuhan '
dalam belajar
Adanya
! internal harap{an dan 2, 14, 26, 8 6
LY 34, 39.
cita-cita
Mandiri 3, 15, 35. 21,31
dalam belajar 5
Adanya
pujian dan 4 22 2
2 | Eksternal penghargaan
Adanya
lingkungan 5,17, 29 32 4
yang kondusif




57

Adanya
keglatgn ) 12, 24. 2
menarik
dalam belajar
Jumlah 16 10 26

d. Uji Coba Instrumen Variabel Motivasi Belajar
Uji coba instrument ini, perlu dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan penelitian. Hal ini dimaksud agar instrumen yang
digunakan dalam mengukur variabel memiliki validitas dan
reabilitas sesuai dengan ketentuan :
1) Uji Validitas Instrumen

Rumus Product Moment Person :

o niXyY—:Xxy
W I ExZ—(EX)2][n 2Y2—(3Y)?

Keterangan :
ry  =Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden

2XY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor
variabel Y
2X = Jumlah skor variabel X

2Y = Jumlah skor Y

Berdasarkan hasil perhitungan pada angket uji coba
instrumen variabel motivasi belajar dari 40 butir angket yang
uji cobakan kepada 51 responden didapatkan 26 butir

angket yang dinyatakan valid, dengan perhitungan pada
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contoh angket butir soal nomor 1 yang memiliki nilai
koefisien rhiwung > rfaver = 0,4716 > 0,2759. Jika nilai hasil
koefisien rhiung > Ttaver berarti butir soal tersebut dinyatakan
valid. Sedangkan 14 butir soal memiliki nilai koefisien
Mitung<ftabel S€NINGQga dinyatakan tidak valid. Data hasil dari uji
validitas butir pernyataan valid dan tidak valid dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar

Banyak Nomor Butir Soal

Uji Coba | Presentasi
Soal

1,2,3,4,5,7,8,12, 13,
14, 15, 17, 19, 21, 22, 24,

Valid 65% 26 25, 26, 29, 31, 32, 33,
34, 35, 38, 39.
_ 6,9, 10, 11, 16, 18, 20,
Invalid 35% 14 | 23, 27, 28, 30, 36, 37, 40.
Jumlah 100% 40 40

Uji Reliabilitas Instrumen

Rumus Alpha Cronbach :

k 52
Mi= (E) 1- ﬁ)

Keterangan :
ra - Reabilitas tes
k = Banyak Butir Pertanyaan

¥S? = Jumlah Varians butir

S2 = Varians total
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Tabel 3.7 Interpretasi Reliabilitas

Interval Interprestasi
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah soal valid,
diperoleh r11=0.8408 berada pada interval 0,800-1,000 yang
berarti sangat tinggi.

2. Komunikasi Guru
a. Definisi Konseptual
Komunikasi guru merupakan proses penyampaian informasi
edukatif dalam bentuk verbal dan non verbal secara efektif dan
efesien untuk mendidik siswa dalam proses belajar dengan pola
komunikasi tertentu.
b. Definisi Operasional
Komunikasi guru merupakan penilaian siswa terhadap
proses penyampaian informasi edukatif yang bersifat membantu
siswa mengubah perilaku dan motivasi. Dengan demikian
komunikasi guru dengan siswa jika terjalin tepat dan positif
maka akan menunjang perkembangan menggerakkan aktivitas
belajar yang diperoleh melalui melalui instrumen penelitian

berupa angket dengan indikator (1) adanya proses
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penyampaian pesan atau informasi edukatif dalam suatu
lingkungan belajar. (2) Mendorong siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran (3) Kejelasan penyampaian materi (4)
Ketegasan dalam menghadapi siswa (5) Sikap dan penampilan.
Alternatif jawaban pertanyaan positif dengan skala pengukuran
1 sampai 5 yaitu diberikan skor 5 = Selalu, skor 4 = Sering, skor
3 = Kadang-kadang, skor 2 = Pernah dan skor 1 = Tidak
Pernah. Sedangkan jawaban yang bersifat negatif 1 = Selalu, 2

= Sering. 3 = Kadang-kadang, 4 = Pernah dan 5 = Tidak Pernah

c. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Guru

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Komunikasi Guru

Sebelum Uji Coba

_ _ Butir Soal
No | Dimensi/ Indikator Banyak
Aspek + ) Butir
Adanya proses
penyampaian pesan 1,11, 21, 6.16, 26, 8
atau informasi 31 35
edukatif dalam suatu
lingkungan belajar.
1| Verbal | Mendorong  siswa | , 15050 | 747 27 9
berpartisipasi  aktif 32 39 36
dalam pembelajaran '
Kejelasan 3,13,23, 8
penyampaian materi 33, 40 8,18,28
Ketegasan dalam 9,19, 29, 7
menghadapi siswa 4,14,24 37
> Non :
verbal Slkap dan 10.20 8
penampilan 5,15, 25, a
30, 38
34
Jumlah 21 19 40
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba menggunakan uji

validitas dan reliabilitas, maka didapatkan kisi-kisi instrumen

penelitian komunikasi guru yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Komunikasi Guru

Setelah Uji Coba

_ _ Butir Soal
NG Dimensi/ Indikator Banyak
Aspek + - Butir
Adanya proses
penyampaian
pesan atau 31 6,16, S
informasi  edukatif 26,35
dalam suatu
lingkungan belajar.
1 Verbal | Mendorong siswa
berpartisipasi aktif | 22, 32, 36 4
dalam 39
pembelajaran
Kejelasan 3,13 4
penyampaian 8,28
materi
Ketegasan dalam 9,19, 6
menghadapi siswa 4,24 29, 37
> Non :
verbal | Sikap dan 6
penampilan 5,15 10,20,
’ 30,38
Jumlah 10 15 25

d. Uji Coba Instrumen Variabel Komunikasi Guru

Uji coba instrumen ini, perlu dilakukan oleh peneliti sebelum

melakukan penelitian. Hal ini dimaksud agar instrumen yang

digunakan dalam mengukur variabel memiliki validitas dan

reabilitas sesuai dengan ketentuan :
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1) Uiji Validitas Instrumen

Rumus Product Moment Person :

rxy — nIXY-XXZxIY _
JInZX2-(2X)2][n LY2-(ZY)
Keterangan :
My - Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
n = Jumlah responden

2XY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor
variabel Y
2X = Jumlah skor variabel X

2Y = Jumlah skor Y

Berdasarkan hasil perhitungan pada angket uji coba
instrumen variabel komunikasi guru dari 40 butir angket yang
uji cobakan kepada 51 responden didapatkan 25 butir
angket yang dinyatakan valid, dengan perhitungan pada
contoh angket butir soal nomor 4 yang memiliki nilai
koefisien rhiwung > Tfaver = 0,3054 > 0,2759. Jika nilai hasil
koefisien rhiung > rtavel berarti butir soal tersebut dinyatakan
valid. Sedangkan 15 butir soal memiliki nilai koefisien
Mitung<ftabel S€NINgQga dinyatakan tidak valid. Data hasil dari uji
validitas butir pernyataan valid dan tidak valid dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel 3.10 Uji Validitas Variabel Komunikasi Guru

63

Uji Coba | Presentasi Banyak Nomor Butir Soal
Soal
3.4,5 6, 8,9, 10, 13,
. 62 50¢ 15, 16, 19, 20, 22, 24,
Valid 270 25 26, 28, 29, 30, 31, 32,
35, 36, 37, 38, 39.
1,2,7,11, 12, 14, 17,
Invalid 37,5% 15 18, 21, 23, 25, 27, 33,
34, 40.
Jumlah 100% 40 40

2) Uiji Reliabilitas Instrumen

Rumus Alpha Cronbach :

k IS
=63 A-32)

Keterangan :

1
k
¥S?

S

- Reabilitas tes

= Varians total

= Banyak Butir Pertanyaan

= Jumlah Varians butir

Tabel 3.11 Interpretasi Reliabilitas

Interval Interprestasi
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan jumlah soal valid,
diperoleh r11=0.8282 berada pada interval 0,800-1,000 yang
berarti sangat tinggi.

H. Teknik Ananlisis Data
1. Analisis Data Deskriptif
a. Mean (Rata-rata skor data)

Iy _ jumlah data
¢ = banyak data

b. Median (Nilai tengah)

Md=b+p

Keterangan :

Md = Median

b = Batas bawah kelas interval

p = Panjang kelas interval

n = Banyak data/jumlah sampel

F =Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median

c. Modus (Nilai yang sering muncul)

b1

Mo = b+ p(b1+b2)

Keterangan :

Mo = Modus
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b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval
b1 = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval

terdekat sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval

terdekat berikutnya

. Jarak Skor Tertinggi (range)

R =X — X

Keterangan :
R = Rentang
x; = Data terbesar dalam kelompok
X, = Data terkecil dalam kelompok
Banyak Kelas

K=1+33logn
Keterangan :
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah data observasi
log = Logaritma
Jarak atau Interval Kelas

JK = Range : BK

g. Varians Sampel

, _m Xy - Qy)°

G nn—1)
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Keterangan :
G? = Varian Sampel
y = Rata-rata
n = Jumlah Data
h. Standar Deviasi
S=62
Keterangan :
S = Standar Deviasi
G? = Varian Sampel
2. Pengujian prasyarat analisis
a. Uji Normalitas Galat Buku Taksiran Data (Uji Liliefors)
Lnitung = S(Zi) — F(Zi)
Keterangan :
Lnitung - Nilai Liliefors hitung
F(Z) :Peluang angka baku
S(Z) : Proporsi angka baku
b. Uji Homogenitas Varians (Uji Fisher)
Uji ini dilakukan dengan cara membanadingkan Fhiung
dengan Fiapel. Jika Fhiwng < Franel Varians kedua variabel
adalah homogenitas dan sebaliknya. Uji homogenitas

diketahui dengan perhitungan uji F. Rumus sebagai berikut :

F __ varians terbesar
hitung —

varians terkecil
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c. Uji Linearitas

Keterangan :
Freg = Harga F untuk regresi
RKreg = Rerata kuadrat regresi
RKres = Rerata kuadrat residu
Hubungan dapat dikatakan linear apabila diperoleh
Fhitung < Ftabel
d. Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur
hubungan fungsional satu variabel bebas dengan variabel
terikat dengan rumus Y = a + bX. Rumus yang dapat

digunakan untuk mencari a dan b adalah :

XY-b.IX
a=
n

_ N (EXY)-EX)EY)

b N ZX2-(2X)2
Keterangan :
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta
b = Koefisiensi regresi

N = Jumlah responden
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e. Uji Linearitas Regresi

S2TC
S2G

Freg =
Keterangan :
F = Harga F
S2TC = Varian Tuna Cocok
S§2G = Varian Galat

f. Uji Koefisien Korelasi

[o= nIXY—IXIY
W I Ex2-(3X)2][n 2Y2—(3Y)?

Keterangan :
My = Angka indeks “r’ momen produk
n = Jumlah kasus / subyek penelitian

2XY = Hasil perkalian antara skor antara skor X dan skor Y
2X  =Jumlah skor X
2Y  =Jumlah skor Y

g. Uji koefisen Determinasi

KD = r’x 100%

Keterangan :
KD = koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

I. Hipotesis Statistik
Hy: p = 0; tidak terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi

belajar.
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H,: p > 0; terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi

belajar. Koefisien pengaruh atau koefisien untuk X dan Y : fi,y

Keterangan :
Ho = Hipotesis nol
Ha = Hipotesis kerja

p = Koefisien jalur



Tabel 3.12 Jadwal Kegiatan Penelitian

70

2019/2020
No Jenis Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni
3/14(1|12|3(4|1/2,3|4|1|2|3|4 2|3 2|3 2|3
1 Penyusunan Proposal
2 Bimbingan Proposal
3 Seminar Proposal
4 | Perbaikan Proposal
5 Uji Coba Instrumen
6 Pengumpulan Data
7 Penelitian
8 | Analisis Data Hasil Penelitian
9 Penyusunan Skripsi
10 | Sidang Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Statistik Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua
bagian, yang terdiri dari data variabel terikat yaitu Motivasi Belajar
Siswa (YY) dan data variabel bebas yaitu Komunikasi Guru (X). Data
tersebut dideskripsikan dalam bentuk deskripsi statistik dan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Data Statistik Hasil Penelitian

Unsur Statistik Variabel X Variabel Y
Skor Minimum 85 72
Skor Maksimum 125 120
Rentang skor 40 48
Rata-Rata (Mean) 107,04 91,16
Median 106 88
Modus 106 62
Standar Deviasi (SD) 8,23 12,93
Varians(G°) 67,79 167,40
Total Skor 5352 4558

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah
responden sebanyak 50 siswa untuk variabel Komunikasi Guru dan

Motivasi Belajar; nilai mean didapatkan dengan menjumlahkan

71
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data seluruh siswa dibagi jumlah sampel maka nilai mean 107,04
untuk variabel Komunikasi Guru, 91,16 untuk variabel Motivasi
Belajar, perbedaan nilai tersebut karena berbeda skor total variabel
komunikasi guru dan motivasi belajar siswa; median (nilai tengah)
dari data yang didapatkan 106 untuk variabel Komunikasi Guru, 88
untuk variabel Motivasi Belajar; modus (nilai yang sering muncul)
pada masing-masing data 106 untuk variabel Komunikasi Guru, 82
untuk variabel Motivasi Belajar; nilai rentang skor didapatkan
dengan nilai maksimum dikurangi nilai minimum maka nilai rentang
skor 40 untuk variabel Komunikasi Guru, dan 48 untuk variabel
Motivasi Belajar, perbedaan nilai tersebut karena berbeda jumlah
nilai maksimum dan minimum variabel komunikasi guru dan
motivasi belajar siswa; nilai standar deviasi didapatkan dengan
jumlah varians dikuadratkan maka diperoleh nilai 8,23 untuk
variabel Komunikasi Guru dan 12,93 untuk variabel Motivasi
Belajar, perbedaan nilai tersebut karena berbeda jumlah varians ;
varians 67,79 untuk variabel Komunikasi Guru, 167,40 untuk
variabel Motivasi Belajar, perbedaan nilai tersebut karena berbeda
skor total data variabel komunikasi guru dan motivasi belajar ; nilai
maksimum 125 untuk variabel Komunikasi Guru dan 120 untuk
variabel Motivasi Belajar ; nilai minimum 85 untuk variabel

Komunikasi Guru dan 72 untuk variabel Motivasi Belajar ; skor total
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5352 untuk variabel Komunikasi Guru dan 4558 untuk variabel

Motivasi Belajar.

. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan variabel Motivasi Belajar
dengan 26 butir soal pernyataan yang diisi oleh 50 responden, skor
total variabel Motivasi Belajar (Y) yaitu 4558, dengan skor tertinggi
120 dan skor terendah 72. Kemudian diperoleh mean 91,16,
rentang skor 48, banyak kelas 7, jarak kelas 7, median 88, modus
82, standar deviasi 12,93, dan varians 167,40.

Gambar data tersebut dituangkan kedalam tabel distribusi
frekuensi dan diagram histogram. Adapun frekuensi data variabel

Motivasi Belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Variabel

Motivasi Belajar (Y)

No |r|1<t§|rz\i/2| Batas Kelas T(;I'ri]tgi;;h Fabsolut | Trumulati f r(%'ztive
1| 7278 | 715_785 75 7 7 | 14.0%
2 | 7985 | 785_8g55 82 14 21 | 28.0%
3| 8692 | g55_oo5 89 o 30 | 18.0%
4 | 989 | 905 995 96 6 36 | 12.0%
5 |100-106 | 995 _ 1065 | 103 8 44 | 16.0%
6 | 107113 10651135 110 1 45 | 2.0%
7 | 114120 19935 _1205| 117 5 50 | 10.0%

Jumlah 50 - 100
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Hasil perhitungan frekuensi dapat dilihat pada diagram

histogram dibawah ini :

1s

1a

1z

1o

Frekuensi
[E

71,5 78,5 855 925 99,5 106,5 113,55 1205

Gambar 4.1 Diagram Histogram Data Hasil Motivasi Belajar (Y)

Berdasarkan diagram histogram di atas, dapat disampaikan
bahwa jumlah frekuensi tertinggi terletak pada rentang nilai 79-85
sebanyak 14 siswa (28,0%) menunjukkan lebih banyak siswa yang
jarang mempelajari kembali materi yang diberikan oleh guru,
frekuensi terendah pada rentang nilai 107-113 sebanyak 1 siswa
(2,0%) menunjukkan 1 siswa mempunyai motivasi belajar yang baik
dilihat dari selalu berusaha mengerjakan tugas sampai selesai dan

mempelajari kembali materi yang diberikan oleh guru.

. Deskripsi Data Komunikasi Guru (X)
Berdasarkan hasil perhitungan variabel Komunikasi Guru
dengan 25 butir soal pernyataan yang diisi oleh 50 responden, skor

total variabel Motivasi Belajar (Y) yaitu 5352, dengan skor tertinggi
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125 dan skor terendah 85. Kemudian diperoleh mean 107,04,

rentang skor 40, banyak kelas 7, jarak kelas 6, median 106, modus

106, standar deviasi 8,23, dan varians 67,79.

Gambar tersebut dituangkan dalam tabel distribusi frekuensi

dan diagram histogram. Adapun frekuensi data variabel Komunikasi

Guru dapat dilihat pada tabel berikut.

Komunikasi Guru (X)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil penelitian Variabel

o 5 T s e | 18 e | T
1| 890 | g45_905 | 875 1 1 2.0%
2 | B | 905_065 | 935 2 3 4.0%
3 | 97102 | 965 1025 | 995 | 11 14 | 22.0%
4 |103-108 | 1555 1085 | 1055 | 17 31 | 34.0%
5 |109-114 1 1085 1145 | 1115 | 11 42 | 22.0%
6 | 115120 119451205 | 117,5 5 47 10.0%
7 |121-126 | 1505 1065 | 1235 | 3 50 6.0%

Jumlah 50 - 100 %
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Hasil perhitungan frekuensi dapat dilihat pada diagram

histogram dibawah ini :

1B

16

12

10

Frekuersi

845 905 965 1025 1085 1145 1205 1265

Gambar 4.2 Diagram Histogram Data Hasil Komunikasi Guru (X)

Berdasarkan diagram histogram di atas, dapat disampaikan
bahwa jumlah frekuensi tertinggi terletak pada rentang nilai 103-108
sebanyak 17 siswa (34,0%) menilai guru selalu memberikan
acungan jempol terhadap siswa yang menjawab pertanyaan tetapi
guru jarang memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan
pendapat, dan frekuensi terendah pada rentang nilai 85-90
sebanyak 1 siswa (2,0%) menilai guru selalu ramah terhadap siswa

yang pintar saja.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Y dan X
Sebelum melakukan hipotesis, dilakukan uji prasyarat

analisis terlebih dahulu yakni uji normalitas galat baku taksiran
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dengan menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji fisher.

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
galat taksiran persamaan regresi variabel X atas variabel Y berasal
dari data populasi berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas
menggunakan uji normalitas adalah jika Ho Lniung < Ltabel, berarti
galat baku taksiran normal.

Tabel 4.4 Rangkuman Uji Normalitas Variabel

Komunikasi Guru (X) dan Motivasi Belajar Siswa (Y)

No | Galat Baku Taksiran | Lhiung Ltabel Kesimpulan

1. Variabel X dan Y 0,044 | 0,125 Normal

Syarat Normal Liitung < Ltabel

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji
liliefors ditemukan Lnwng = 0,044. Harga tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan harga Liapel = 0,125 pada taraf a = 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho - Lhiung < Liave. Hal tersebut
menyatakan bahwa galat baku taksiran normal.

. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan uji fisher menggunakan varians terbesar

dibanding varians terkecil.
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Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas data Motivasi

Belajar dan Komunikasi Guru diperoleh Fping S€EbESAr 2,47 untuk

jumlah sampel 50 dan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh Fipel

sebesar 3,20. Jika Fhiung<Fianel Yang berarti bahwa hal tersebut

dinyatakan homogen, sedangkan Fhiung>Fiwaner Yang berarti tidak

homogen. Untuk penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Varians Komunikasi Guru (X)

Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

No Varians yang diuji

Fhitung Frabel Kesimpulan

Y atas X

2,47 3,20 Homogen

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara

linier antara variabel X dengan variabel Y. Analisis ini bertujuan

untuk memperjelas pengaruh Komunikasi Guru terhadap Motivasi

Belajar. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana

umumnya dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Y=a + bx.

Tabel 4.6 Rangkuman Persamaan Regresi

Konstanta (a)

Konstanta (b)

Persamaan Regresi (Y=a + bx)

23,72

0,64

Y =23,72 + 0,64x
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Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh X terhadap Y
disajikan dalam bentuk Y =23,72 + 0,64x dengan X adalah

signifikan dapat dilihat dalam diagram pancar berikut:

140

120

100

¥=12572+0,64X

Mativasi Belajar

H & 8 B

[}

0 20 0 &0 20 100 120 140
Komunikasi Guru

Gambar 4.3 Diagram Pancar Pengaruh Komunikasi Guru (X)

Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

4. Uji Signifikansi Regresi
Untuk menentukan hipotesis teruji dengan syarat jika
Fhitung™Fravel. Maka berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
regresi diperoleh Fhiwng = 9,4 dengan Fiapel (0 = 0,05) = 4,04 dengan
demikian Friung>Fravel = 9,4 > 4,04. Berarti pengaruh Komunikasi
Guru terhadap Motivasi Belajar yang ditunjukan oleh persamaan

regresi yaitu sangat signifikansi.
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Komunikasi Guru (X) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

Sumber

Dk

varians (df) K RJK Fhitung Fiabe Kesimpulan
Total 50 423710 0,05
Koefisien (a) 1 415507,3 415507,3
Koefisien 1 1340,5952 1340,5952 9,4 4,04 | Signifikan
(bla)
Sisaresidu | 48 6862,7 142,9729
Keterangan :
Dk = Derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

5. Uji Linearitas Regresi

Uji linieritas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel X dan Y memiliki hubungan linier atau tidak secara

signifikan. Untuk pengujian hipotesis nol (Ho) ditolak jika hipotesis

regresi linear Fhiuung>Frabel (@ = 0,05) sedangkan jika Fhiung<Ftabel (0 =

0,05) artinya Hy diterima. Hasil uji linieritas regresi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Rangkuman Uji Linieritas Variabel X dan Y

32;}‘;)”? ([é:f) JK RIK | Friung E%’;' Kesimpulan
Tuna cocok | 20 | -882561,3 | — 44128.0

-1,39 | 1,96 Linear
Galat (eror) | 28 | 889424 | 31765.14
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Keterangan :

Dk = Derajat kebebasan

JK = Jumlah Kuadrat

RIK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan pengujian linieritas regresi Komunikasi Guru
(X) terhadap Motivasi Belajar (Y), didapatkan nilai Fpiung = -1,39
sedangkan Fpe (@ = 0,05) = 1,96 dengan dk pembilang (k-2) = 20
dan dk penyebut (n-k) = 28. Untuk penulisan hipotesis nol (Ho)
ditolak jika hipotesis regresi linear Fhiwung>Fanel (@ = 0,05) dan jika
Fhitung<Ftavel (@ = 0,05) artinya (Ho) diterima. Simpulannya data
Komunikasi Guru (X) dan Motivasi Belajar (Y) siswa memiliki pola
pengaruh yang linier.
C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode statistik uji
korelasi dan regresi. Data yang diuji terdiri atas data Komunikasi Guru
(X) dan Motivasi Belajar (Y). Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui apakah hipotesis nol (Hp) yang diajukan diterima atau
sebaliknya, pada taraf kepercayaan a = 0,05 atau 5%. Pengujian
hipotesis tersebut, antara lain :
1. Uji Koefisien Jalur
Berdasarkan perhitungan Koefisien jalur untuk model
analisis korelasi sederhana yang terdiri dari satu variabel terikat

dan satu variabel bebas nilainya sama dengan besarnya koefisien
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korelasi antara kedua variabel tersebut (rxy). Maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus product moment
pearson. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi
komunikasi guru (X) dengan motivasi belajar siswa (Y) diperoleh
nilai r = 0,40. Nilai koefisien 0,40 tersebut dikonsultasikan dengan
tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien

korelasi.

Tabel 4.9 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap

Koefisien Jalur

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 —- 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien korelasi r =
0,40 yang berada pada interval koefisien korelasi 0,400 — 0,599
yang menandakan bahwa pengaruh komunikasi guru terhadap

motivasi belajar siswa termasuk kategori sedang.

. Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi nilai r2 =
0,16 dengan koefisien determinasi 16%, dari data tersebut dapat
dirumuskan bahwa komunikasi guru dapat berperan dengan
memberi kontribusi sebesar 16% terhadap motivasi belajar siswa.

Sedangkan 84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Keberartian Koefisien Jalur Variabel
Komunikasi Guru (X) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

Signifikansi
N | Koefesien Koefesien topel Kesimpulan
Korelasi Determinasi thitung 0.05
50 0,40 0,16 3,00 | 2,021 Signifikan

Syarat taraf uji signifikansi thiung>tiapel

3. Uji Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik pengaruh Komunikasi Guru (X) terhadap

Motivasi Belajar Siswa (Y), dinyatakan dengan syarat :
Ho : py= 0, Tidak terdapat pengaruh Komunikasi Guru (X) terhadap
Motivasi Belajar Siswa (Y).
Ha : py > 0 ; Terdapat pengaruh Komunikasi Guru (X) terhadap
Motivasi Belajar Siswa (Y).

Kekuatan pengaruh Komunikasi Guru (X) terhadap Motivasi
Belajar Siswa (Y), ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,40. Nilai
koefisien tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel interprestasi
terdapat pada koefisien 0,400 — 0,599 yang berarti hubungan
tingkat pengaruh kedua variabel penelitian sedang.

Pengujian hipotesis “terdapat pengaruh Komunikasi Guru (X)
terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)” menggunakan uji signifikansi
koefisien jalur dengan uji t. Kriteria pengujian signifikansi koefesien
korelasi sama dengan koefesien jalur yaitu thiung>taper, mMaka
koefesien korelasi dinyatakan signifikan. Hal tersebut dapat

diperoleh melalui uji keberartian antara Komunikasi Guru (X)
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terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) dihitung dengan uji thiwung
keberartian koefisien.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tpiwung = 3,00 dengan
tavel (@=0,05) = 2,021 dengan demikian thiung>tiavel (0=0,05) =
3.00>2,021, yang berarti koefisien jalur komunikasi guru terhadap
motivasi belajar siswa adalah signifikan, sehingga disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari komunikasi
guru terhadap motivasi belajar siswa. Maka diperoleh type (0=0,05)
pada taraf sebesar 2,021 sehingga daerah Hy berada pada interval
-2,021 sampai 2,021. Dengan demikian Ho diterima nilai thiwng pada
interval -2,021 sampai 2,021 dan Hp ditolak nilai thiung < -2,021
sampai < 2,021. Adapun data hasil penelitian dapat digambarkan

pada kurva 4.4 berikut :

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Hg

Daerah

I 1

T~ | Penolakanh, |
1 I i

I 1
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh
data bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi guru
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima, berarti komunikasi guru memberikan
kontribusi terhadap motivasi belajar siswa. Pengaruh dari
komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa secara analisis
statistik ditunjukkan dengan hasil uji signifikansi dan regresi dengan
persamaan regresi Y= 23,72+(0,64X). Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan satu unit variabel komunikasi guru akan menyebabkan
peningkatan motivasi belajar sebesar 0,64 unit.

Kekuatan pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi
belajar siswa dibuktikan dengan koefesien korelasi sebesar 0,40.
Harga koefesien tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang sedang antara variabel komunikasi guru terhadap motivasi
belajar siswa. Besarnya kontribusi komunikasi guru terhadap
motivasi belajar siswa ditunjukkan oleh koefesien korelasi (ryy)
sebesar 0,40 dengan koefesien determinasi 0,16. Hal ini berarti
bahwa kenaikan atau penurunan motivasi belajar dipengaruhi oleh
tingkat komunikasi guru sebesar 16%, sedangkan sisanya 84%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti faktor lingkungan

sekolah, keluarga, dan lain-lain.
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Sementara itu, pengaruh positif komunikasi guru terhadap
motivasi belajar siswa berdasarkan penelitian yang saya teliti
ditunjukkan dari analisis statistik yang menghasilkan keberartian
regresi Fhitung<Ftabel (a=0,05) = -1,39. Hal tersebut menunjukkan
adanya pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa
sedangkan Koefisien Determinasi (KD) 16% diperoleh keterangan
objektif bahwa terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap
motivasi belajar siswa.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Muhtadin pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Komunikasi
Guru dan Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP
Nurul Islami Ngemplak Boyolali” dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel komunikasi guru (X1) terhadap
motivasi belajar (Y) diperoleh hasil t hitung>t tabel (7,326>1,984)
sehingga terdapat pengaruh komunikasi guru (X1) terhadap
motivasi belajar (Y), variabel budaya sekolah (X2) terhadap
motivasi belajar (Y) diperoleh hasil t hitung>t tabel (7,194>1,984)
sehingga terdapat pengaruh budaya sekolah (X1) terhadap
motivasi belajar (Y). Kemudian diperoleh R square 0,682 , koefisien
determinasi 0,676 atau 67,6% dan besar nilai F hitung > F tabel
(104,128>2,70) sehingga ada pengaruh yang positif dan signifikan
komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Nurul

Islami Ngemplak Boyolali. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
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Nisa dan Sujarwo pada tahun 2020 yang berjudul “Efektivitas
Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Anak Usia Dini”
dimana hasil penelitiannya diperoleh koefisien korelasi 0,987 dan
koefisien determinasi 0,956 atau 95,6% motivasi belajar anak usia
dini di pengaruhi efektivitas komunikasi guru dan 4,4% dipengaruhi
faktor lain. Kemudian diperoleh nilai t hitung > t tabel
(12,932>1,697) sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
efektivitas komunikasi guru terhadap motivasi belajar anak usia dini
di PAUD PKMB Mentari Karyarta.

Hasil analisis data ini didukung oleh beberapa teori yaitu
pendapat menurut Sumantri (2015:379) motivasi belajar adalah
daya penggerak yang ada dalam diri seseorang baik bersifat
instrinsik maupun ekstrinsik yang dapat menimbulkan kegiatan
belajar, memberi arah dan menjamin kelangsungan belajar serta
berperan dalam hal penumbuhan beberapa sikap positf, seperti
kegairahan, rasa senang belajar sehingga menambah pengetahuan
dan keterampilan. Motivasi belajar tidak hanya timbul dalam diri
tetapi timbul dari luar diri siswa, ketika siswa mempunyai motivasi
belajar dalam diri dan didukung oleh keluarga, guru dan teman, hal
tersebut akan lebih menumbuhkan kegairahan belajar kepada
siswa sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan.

Komunikasi menjadi salah satu hal yang sangat penting

dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan pesan,
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komunikasi guru dalam proses belajar mengajar menentukan
kelancaran dan tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Naim
(Yanti, Erlinda dan Gimin, 2018:3) komunikasi guru pada proses
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi,
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan yang
disampaikan berupa isi atau ajaran yang dituangkan kedalam
simbol-simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata dan tulisan)
maupun non verbal.

Berdasarkan dari uraian di atas, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa
yang berdasarkan analisa statistik di atas. Hasil ini
menggambarkan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa dapat

dipengaruhi oleh tingkat komunikasi guru.

E. Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini terlaksana dengan baik dan lancar sebagaimana

mestinya, namun terdapat beberapa keterbatasaan pada saat

pelaksanaan diantaranya:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan dengan satu variabel bebas yang
mempengaruhi variabel terikat. Namun masih banyak variabel bebas

lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi variabel terikat.

. Keterbatasan waktu pelaksaan penelitian terbatas dengan jadwal

akademik sekolah yang sudah memasuki libur akhir semester,
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sehingga peneliti harus berusaha keras untuk menyelesaikan
penelitian sebelum jadwal libur tiba.

3. Keterbatasan situasi saat kondisi menghadapi wabah penyakit
secara hasional yang mengharuskan peneliti berusaha keras

mencari solusi dalam pengambilan data pelaksanaan penelitian.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kausal yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif pada bab IV ditarik simpulan
bahwa terdapat pengaruh positif yang sedang dari komunikasi guru
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Siliwangi Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor Semester Genap
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Hal ini dapat ditunjukkan dari persamaan regresi Y=
23,72+(0,64X). Artinya setiap peningkatan satu unit variabel
komunikasi guru akan menyebabkan peningkatan pada variabel
motivasi belajar sebesar 0,64 unit. Besarnya kontribusi komunikasi
guru terhadap motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan koefesien
korelasi (ry) yang diperoleh yaitu sebesar 0,40 dengan koefesien
determinasi sebesar 0,16. Hal ini berarti bahwa penaikan atau
penurunan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh komunikasi guru
sebesar 16%, sedangkan 84% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti
lingkungan sekolah maupun keluarga. Jadi, terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa.
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B. Implikasi
Sebagai suatu penelitian yang telah dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri Siliwangi Kabupaten Bogor Kelas IV-A dan IV-B. Hasil
penelitian mengenai Komunikasi Guru sebagai variabel bebas (X) dan
variabel Motivasi Belajar Siswa sebagai variabel terikat (Y) yang
keduanya mempunyai pengaruh signifikan. Terkait dengan penelitian
ini mempunyai implikasi yang menujukkan bahwa untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai macam faktor,
salah satunya dengan cara meningkatkan komunikasi guru dalam
pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Guru
Membantu guru dalam memahami komunikasi guru dengan
baik, salah satunya dengan cara mendorong siswa berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran seperti tanya jawab untuk meningkatkan
motivasi belajar.
2. Siswa
Membantu siswa membangun komunikasi yang baik dengan
guru seperti komunikasi dua arah untuk meningkatkan motivasi
belajar.
3. Sekolah
Memberikan kemudahan pihak sekolah untuk menciptakan

inovasi baru dalam program-program sekolah yang berkaitan
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dengan komunikasi guru untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.
4. Orang Tua
Membantu orang tua memahami komunikasi guru yang baik
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
C. Saran
Berdasarkan implikasi tersebut dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru menerapkan pembelajaran yang asik dan
menarik dengan komunikasi guru yang lebih baik seperti
mengurangi lebih banyak menjelaskan pelajaran kepada siswa.
Selain itu, hendaknya guru lebih banyak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya atau mengemukakan pendapat . Hal
tersebut dapat mendukung untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dan tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menjalin interaksi yang baik dengan
guru, hal tersebut diharapkan mampu memotivasi siswa dalam
belajar untuk menyelesaikan tugas dan belajar secara mandiri
3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mengembangkan komunikasi guru

secara verbal maupun nonverbal dengan diadakannya pelatihan
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kepada guru-guru bagaimana komunikasi yang baik saat proses
pembelajaran dan membuat program-program untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.
. Bagi Orang Tua

Orang tua hendaknya mengawasi setiap kegiatan siswa baik
kegiatan akademik maupun non akademik dengan menjalin
komunikasi dengan guru. Selain itu orang tua diharapkan lebih
memotivasi siswa saat belajar dirumah mapun di sekolah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dilaksanakan hanya membatasi pengaruh
komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa, untuk penelitian
selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian berdasarkan

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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Demikian surat ketrangan Inl saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4
Hasil Wawancara dan Observasi

Pada tanggal 29 Februari 2020, saya melakukan wawancara
dengan wali kelas IV-A dan IV-B. Berikut hasil wawancara:

NO PERTANYAAN JAWABAN

Motivasi belajar di kelas IV dapat
dikatakan kurang atau rendah,
siswa masih harus dimotivasi terus
menerus dan dipantau oleh guru.
Masih terdapat beberapa siswa
Bagaimana motivasi belajar | yang jika menulis harus
siswa di kelas IV? diperhatikan oleh guru dan jika guru
tinggalkan siswa itu tidak
melanjutkan menulisnya. Siswa
yang rendah motivasi belajarnya
bisa mencapai 60%, 20% cukup,

dan 20% tinggi motivasi belajarnya.

Apakah siswa selalu | Tidak selalu bersemangat, jika
2. | bersemangat saat proses | materi yang menurut siswa mudah

pembelajaran? siswa semangat belajar.

Beberapa siswa konsentrasi dan
memperhatikan saat pembelajaran
Apakah siswa belajar dengan | tetapi kebanyakan siswa yang
penuh konsentrasi atau | mengobrol atau bermain dengan
kondusif saat pembelajaran | temannya.  Mungkin  hal ini
berlangsung? dikarenakan dalam satu kelas
jumlah siswanya melebihi kapasitas

yaitu 50 dan 51 siswa.

4. | Adakah siswa yang aktif dalam | Ada hanya beberapa siswa yang
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proses pembelajaran?

aktif dalam pembelajaran, siswa
yang aktif dalam pembelajaran
biasanya siswa yang sama setiap
saatnya. Siswa yang lain jarang

atau bahkan tidak.

Hanya beberapa siswa yang
mengerjakan tugas dengan
Apakah siswa mengerjakan | sungguh-sungguh. Bahkan saat
5. |tugas dengan sungguh- | mengerjakan tugas secara
sungguh? berkelompok hanya satu atau dua
siswa yang mengerjakannya dalam
satu kelompok.
) _ Guru yang menyimpulkan, tetapi
Siapakah yang menyimpulkan | _
) _ siswa juga terkadang
6. | materi pelajaran setelah ) _
menyimpulkan materi
pembelejaran berakhir? '
pembelajaran.
Adakah siswa yang bertanya | Hanya beberapa siswa saja,
7. | saat belum mengerti materi | biasanya siswa yang lain jika
pembelajaran? kurang mengerti diam.
Apakah ibu selalu melakukan | Jarang melakukan tanya jawab,
8 |tanya jawab saat proses | karena tergantung dengan materi
pembelajaran? pelajaran.
lya selalu menjelaskan petunjuk
Apakah ibu  menjelaskan | kerja, karena jika tidak dijelaskan
9 pentunjuk kerja saat | siswa kurang mengerti bahkan
memberikan tugas individu | setelah dijelaskanpun masih
atau kelompok kepada siswa? |terdapat siswa yang menanyakan
kembali petunjuknya.
10. | Kapan ibu menjelaskan | Sebelum siswa megerjakan

petunjuk kerja tugas individu

tugasnya.
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atau kelompok kepada siswa?

11. | Bagaimana cara ibu jika siswa | Saat siswa tidak kondusif biasanya
kurang kondusif saat proses | saya menegur atau karena sudah
pembelajaran? tidak bisa diatur dengan kata-kata

saya diam dan siswa kembali
kondusif beberapa saat.

12. | Apakah ada siswa yang tidak | Banyak siswa yang tidak
mengerjakan PR atau tugas? | mengerjakan PR, bahkan saat awal

semester yang mengerjakan PR
hanya belasan siswa. Alasannya
berbeda-beda seperti lupa
mengerjakan, malas, tidak mengerti
tugasnya dan tidak ada yang
membantu.

13 | Adakah siswa yang percaya | Ada beberapa siswa yang percaya
diri saat menjawab atau | diri, selebihnya harus ditunjuk untuk
menanggapi pertanyaan? menjawab atau menanggapi

pertanyaan.

14 | Apakah dalam proses | Jarang karena terkadang siswanya
pembelajaran terjadi | yang pasif.
komunikasi dua arah antara
guru dengan siswa?

15 | Bagaimana tanggapan siswa | Beberapa siswa kecewa jika
jlka mendapat nilai yang | nilainya kurang memuaskan,

kurang memuaskan?

namun kebanyakan siswa bersikap
biasa saja saat nilainya kurang

memuaskan
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Pada tanggal 03 Maret 2020, saya melakukan observasi di kelas
IV-A dan IV-B. Saya mengamati kegiatan pada saat proses pembelajaran,
terlihat bahwa hanya beberapa siswa saja yang semangat belajar dan
siswa kurang kondusif saat pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa
mengobrol, berjalan-jalan dan bermain dengan temannya. Tanya jawab
antara guru dengan siswa di kelas 1V-B tidak dilakukan saat belajar, guru
menjelaskan materi dari awal sampai akhir pembelajaran dan guru yang

menyimpulkan materi
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HASIL OBSERVASI

11, [ Guru menjelaskan materi peisjaran
12. |Guru atau siswa menyhnptlmn
13, | Gury membernq kesempatan

4 wmmm; ¥

Cigombong, 03 Februan 2020
Guru kelas IV-A

Dini Andryani, S.Pd
NP ceanpuninas



Kelas -8
Jumiah Siswa 51
{ Beri tanda (V&Penjelasan)
No Aspek Ya Tidak
1. |Berdo'a dan menyanyikan lagu 7
Indonesia Raya
2. mmaﬂw, 7
kabar siswa
3. |Menstmulus pelajaran yang akan /
dipelajan o
4. | Mengulas kembah mater|
sebelumnya v
5 | Siswa semangat saat belajar v
6. | Siswa kondusif saat pembelajaran di v
kelas
7. | Seswa aktif calam pambelajaran v
8 |Tanya jawab saat proses .
pembelajaran =
9. | Guru menjelaskan langkah-langkah o
\ cara mengenakan tugas
710, | Guru memben penguatan v
11. | Guru menglaskan maten pelajaran :
dari awal sampai akhir pelajaran v
12. |Guru atau siswa menyimpuikan i
materi pelajaran
13. |Guru  memberkan kesempatan
mengerti dengan materi.
14. | Ketika mengerakan tugas kelompck w4
! semua siswa bekerja.
Catatan :
Cigombong, 03 Februan 2020
Guru kelas IV-B

Siti Maesarch , S Pd
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Lampiran 5

YAYASAN PAKUAN SILIWANG

e
/\‘ UNIVERSITAS PAKUAN
@

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Ao Pnn o P € Rt g on o, Tetopen 15311} K50 B
Kerer - 16 VWADEX LFKPM00 3 W 22
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Yo SON Shwrg
4
Tenpa

Dean snghs perymras srpn, betcarm o kary fadagion matyooay
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Serwase Dby

Pohon ASEar LN W FEUmn Semilan st merunang keancyan
peretan g s dnikas b yang beesegiatn

A peduriar dan St Bapok sy ke rurgrophar Isars hash

ax Debn
Wk Dubse

-}t«--

Or fray N #e
N 11900 033 404
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Lampiran 6

PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI SILIWANGI

Alamat : N. Pasar Baru Clgombong No. 648 Kode Pos 16110
Email ;: sdnsiiwangi212@gmail.com

Nomor : 421.2/064-SD/40/V/2020

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SDN Silwangl Kecamatan

Cigombong:

Nama : KURTUBI, M.Pd

NIP : 196804061992031006
Pangkat/Gol : VIB

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN SILIWANGI
Kecamatan : CIGOMBONG
Menerangkan Bahwa :

Nama : EUIS SITT WULANDARI
NIM . 037116204

Program study : PGSD

Semester : 8 (Delapan)

Bahwa nama tersebut diatas telah selesal Melaksanakan Uyl Coba Instrumen di SON
Siliwangi.

Demikian surat ketrangan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR
(Sebelum Uji Coba)
Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk Pengisian Instrumen !

Berikan tanda Cheklist (N ) pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan keadaanmu yang sesungguhnya, dan semua jawaban
yang kamu pilih bernilai benar. Identitas dan jawabanmu terjamin

kerahasiaannya.

SL = Selalu
SR = Sering
K = Kadang-kadang
P = Pernah
TP = Tidak Pernah
Jawaban
No Pernyataan
SL [ SR K P TP
1 | Saya berusaha mengerjakan tugas sampai
selesai.
2 | Saya mencari informasi mengenai cita-cita
saya.
3 | Saya belajar setiap hari tanpa disuruh oleh
orang tua.

4 | Mendapat pujian dari orang lain membuat
saya semangat belajar
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Jawaban
No Pernyataan
SL | SR K P TP

5 | Saya senang saat guru menerangkan materi
suasana kelas tenang.

6 | Saya semangat ketika guru menggunakan
permainan dalam belajar

7 | Ketika guru menjelaskan pelajaran saya
bermain dengan teman.

8 |Saya mudah menyerah dengan materi
pelajaran yang sulit

9 | Saya mengerjakan PR ditemani orang tua

10 | Saat disediakan hadiah saya menjawab
pertanyaan guru

11 | Suasana rumah yang gaduh membuat saya
merasa sulit berkonsentrasi belajar.

12 | Saya mengobrol ketika kegiatan belajar
membosankan

13 | Saya memiliki rasa ingin tahu yang tingg
terhadap pelajaran.

14 | Saya berharap mendapatkan rangking satu
supaya masuk SMP Favorit.

15 | Saya yakin mampu mengerjakan soal
sendiri.

16 | Ketika mendapatkan nilai bagus saya
mendapatkan hadiah dari orang tua.

17 | Lingkungan sekolah yang sejuk membuat
saya bersemangat untuk belajar.

18 | Saya  senang belajar saat guru
menggunakan alat pembelajaran.

19 | Saya belajar di rumah saat ada PR.

20 | Cita-cita saya ditentukan oleh orang tua.

21 | Saya mencontek saat ulangan agar nilai
saya lebih bagus

22 | Saat disediakan hadiah saya akan giat
belajar.

23 | Sekolah dekat pasar membuat saya sulit
berkonsentrasi belajar.

24 | Saya  bersikap cuek saat proses
pembelajaran di kelas

25 | Saya mempelajari materi yang akan
dipelajari besok.

26 | Saya memiliki cita-cita untuk sukses dimasa

depan.
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No

Pernyataan

Jawaban

SL

SR

K

P

TP

27

Saya mencari tambahan materi pelajaran
dari internet.

28

Ketika menjawab pertanyaan guru saya
mendapatkan pujian.

29

Dalam ruang kelas terdapat poster yang
memberikan semangat belajar

30 | Saya mencatat materi pelajaran yang
disukai.

31 | Saya takut mencoba hal-hal baru.

32 | Terlalu banyak siswa di dalam kelas
membuat saya merasa pengap

33 | Saya berusaha mengumpulkan tugas tepat
waktu.

34 | Saya belajar agar mendapatkan ilmu yang
bermanfaat.

35 | Saya mempelajari kembali materi yang telah
diberikan guru.

36 | Ruang belajar di rumah yang nyaman
membuat saya berkonsentrasi belajar

37 | Saya senang belajar di luar kelas.

38 | Saya diam saat mengerjakan tugas
kelompok.

39 | Saya ingin orang tua bangga dengan
prestasi di sekolah.

40 | Ruang kelas yang kotor membuat semangat

belajar saya menurun
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Lampiran 8
INSTRUMEN PENELITIAN KOMUNIKASI GURU
(Sebelum Uji Coba)
Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk Pengisian Instrumen !

Berikan tanda Cheklist (N ) pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan keadaanmu yang sesungguhnya, dan semua jawaban
yang kamu pilih bernilai benar. Identitas dan jawabanmu terjamin

kerahasiaannya.

SL = Selalu
SR = Sering
K = Kadang-kadang
P = Pernah
TP = Tidak Pernah
Jawaban
No Pernyataan
SL | SR K P TP

1 | Guru menyampaikan tujuan atau manfaat
materi pelajaran.

2 | Guru melakukan tanya jawab dengan siswa
saat belajar.

3 | Guru menyampaikan materi dengan intonasi
yang tepat

4 | Guru menatap ke arah siswa saat
menjelaskan materi pelajaran.
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Jawaban

No Pernyataan

SL | SR K P TP

5 | Guru tersenyum saat menyapa siswa.

Saat pembelajaran guru menceritakan
pengalaman peribadi

7 | Guru menyimpulkan setiap pembelajaran

8 | Guru menjelaskan materi dengan bahasa
yang sulit di pahami.

9 | Guru menegur dengan memelototi siswa.

10 | Guru ramah terhadap siswa yang pintar saja
11 | Sebelum memulai pelajaran guru
menjelaskan kembali materi sebelumnya.

12 | Guru selalu melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran.

13 | Guru menyampaikan materi pelajaran
dengan jelas.

14 | Guru menepuk bahu siswa saat tidak
memperhatikan penjelasan

15 | Guru berpakaian rapi

16 | Guru memberikan tugas saja tanpa
menjelaskan materi.

17 | Guru mengatur kelompok belajar

18 | Guru menjelaskan materi dengan cepat

19 | Guru menjelaskan materi pelajaran hanya
melihat ke satu barisan bangku saja.

20 | Guru mengabaikan siswa yang memerlukan
bimbingan.

21 | Guru memberikan motivasi kepada siswa
agar belajar dengan bersungguh-sungguh.

22 | Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.

23 | Guru menyampaikan  materi  dengan
memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari.

24 | Guru memberikan acungan jempol terhadap
siswa yang menjawab pertanyaan.

25 | Guru selalu mendampingi siswa saat belajar
di kelas.

26 | Guru mengadakan ulangan tanpa

pemberitahuan.
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Jawaban
No Pernyataan
SL | SR K P TP

27 | Guru menjelaskan materi dari awal sampai
akhir pelajaran.

28 | Guru menyalahkan jawaban tanpa ada
penjelasan

29 | Guru menegur siswa dengan ekspresi wajah
yang marah

30 | Guru berpakaian ketat

31 | Guru memberi semangat agar belajar
dengan benar untuk mencapai cita-cita.

32 | Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pendapat

33 | Guru menjelaskan menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan tugas kelompok.

34 | Guru berkeliling kelas memantau kegiatan
pembelajaran siswa

35 | Guru berteriak saat siswa berisik di kelas.

36 | Guru meminta siswa tertentu untuk
menjawab pertanyaan.

37 | Guru menegur siswa dengan mencubit.

38 | Guru memakai make up tebal.

39 | Guru meminta siswa membaca buku tema
saat belajar

40 | Guru memberi penguatan jawaban setelah

berdiskusi kelompok.
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Lampiran 9

Belajar (Y)

ivasi

Tabulasi Hasil Uji Coba Validitas Mot

144
143
114

168
158

136
154
158

138
154
145

145
176
150

154
134
156

143
120
143

131
136
7a3s|

40

144

-0.159

39

233

38

204

Valid | Valid H

37

146

36

205

35

184

Valid

223

33

206

32

198

31

185

Valid | valid | Vvalid | Valid

30

139

0.2759 | 0.2759 | 0.27590.2759 | 0.2759 | 0.2759

29

179

28

173

27

140

26

231

25

169

24

219

23

192

22

169

21

238

Butir Instrumen

20

227

19

95

18

191

0.2759

17

209

16

128

5

205

14

203

13

191

12

194

Valid | Vvalid | Vvalid | Vvalid Valid | Valid H Valid | Vvalid | Vval

153

10

189

155

-0.014 | 0.065 | 0.2065 | 0.502 | 0.5774 | 0.2801 | 0.5213 | 0.2204 | 0.4937|0.1291] 0.3097 | 0.158 | 0.4164 )| 0.2819 | 0.1892 | 0.3252 | 0.4257 | 0.375 | 0.078 | 0.1363| 0.277 | 0.1234 | 0.4218 | 0.3284 0.4507 | 0.6047 | 0.6265 | 0.23628| 0.043 | 0.5423|0.4778

183

200

190

H Valid | Vvalid

213

170

175

168

7

219

0.4893| 0.436 | 0.5060.281| 0.466 | 0.125 | 0.4696 | 0.5743

0.2759/0.276 | 0.276)0.276| 0.276 | 0.276 | 0.2759 | 0.2759 | 0.2759] 0.276

26

Valid | Vvalid | Valid | valid | Valid
14

Responden

10

14
15
16
17

30
31

36
37

43
44
45

Responden 23

Responden 28

Responden 35

50

51

Xy
rtabel
Validitas
Jumlah yang valid

No

10

14
15
16
17

23
7

26 _|Responden 26

27

28

29 |Responden 29

30
31

33 |Responden 33

34

35

36
37

38 |Responden 38

43
44
45

50

51

Jumlah yang tidak val
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Lampiran 10

Belajar (Y)

ivasi

Tabulasi Hasil Uji Coba Reliabilitas Mot

101
88
68
87

114
84
91

118
116
119
117
103
102
94

92

108
114
91

105
106
97

89

113
96
89

124
120
98
96

126
104
104
106
98

109
108
91

107
102

101
101
76
101
79
91

93
94
85

81

83
86
5066

26

170

1.6667

25

233

0.6902

24

204

1.4

23

184

223

21

206

198

185

18

182

17

231

16

169

15

219

14

169

Butir Instrumen

13

238

12

95

11

209

1.1702 |1.44078(0.54667| 1.779608 | 1.13176 | 1.619608 | 0.81412 | 2.0902 | 1.1184 | 1.46588 1.0784 [0.8784 [ 1.48314

10

205

203

191

194

183

200

213

175

168

219

0.81176 | 1.69176| 0.8902 |0.708235|1.15373| 1.2071 | 1.2408 | 1.1137 | 1.8196 | 0.819608

31.8306
166.187

08408

10

Responden 12

Responden 14

16

18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

Responden 41

Responden 43

44

46
47

48
49

50
51

Varians item

Jumlah varians item

Jumlah Varians Total

No

12

14

24

40

41

42

43

45

46
47

48
49




Lampiran 11

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN

1. Uji Validitas

MOTIVASI BELAJAR

118

Soal nomor 1 dengan menggunakan rumus Product Moment

Person.

Contoh Perhitungan Nomor 1

No Responden X1 X2 Y Y2 X*Y
1 | Respondenl 4 16 144 20736 576
2 | Responden 2 2 4 143 20449 286
3 | Responden 3 3 9 114 12996 342
4 | Responden 4 5 25 129 16641 645
5 | Responden 5 5 25 158 24964 790
6 | Responden6 5 25 128 16384 640
7 | Responden 7 4 16 134 17956 536
8 | Responden 8 5 25 168 28224 840
9 | Responden9 5 25 158 24964 790
10 | Responden 10 4 16 170 28900 680
11 | Responden 11 5 25 170 28900 850
12 | Responden 12 4 16 151 22801 604
13 | Responden 13 4 16 151 22801 604
14 | Responden 14 4 16 147 21609 588
15 | Responden 15 4 16 136 18496 544
16 | Responden 16 4 16 154 23716 616
17 | Responden 17 5 25 158 24964 790
18 | Responden 18 5 25 135 18225 675
19 | Responden 19 5 25 159 25281 795
20 | Responden 20 4 16 151 22801 604
21 | Responden 21 5 25 147 21609 735
22 | Responden 22 4 16 138 19044 552
23 | Responden 23 5 25 154 23716 770
24 | Responden 24 5 25 145 21025 725
25 | Responden 25 4 16 131 17161 524
26 | Responden 26 5 25 172 29584 860
27 | Responden 27 5 25 173 29929 865




28 | Responden 28 5 25 134 17956 670
29 | Responden 29 5 25 145 21025 725
30 | Responden 30 5 25 176 30976 880
31 | Responden 31 5 25 150 22500 750
32 | Responden 32 5 25 148 21904 740
33 | Responden 33 5 25 153 23409 765
34 | Responden 34 4 16 144 20736 576
35 | Responden 35 5 25 159 25281 795
36 | Responden 36 5 25 154 23716 770
37 | Responden 37 5 25 134 17956 670
38 | Responden 38 4 16 156 24336 624
39 | Responden 39 5 25 146 21316 730
40 | Responden 40 5 25 143 20449 715
41 | Responden 41 4 16 135 18225 540
42 | Responden 42 4 16 123 15129 492
43 | Responden 43 5 25 139 19321 695
44 | Responden 44 1 1 120 14400 120
45 | Responden 45 4 16 143 20449 572
46 | Responden 46 3 9 143 20449 429
47 | Responden 47 3 9 144 20736 432
48 | Responden 48 4 16 130 16900 520
49 | Responden 49 3 9 130 16900 390
50 | Responden 50 3 9 131 17161 393
51 | Responden 51 3 9 140 19600 420
Jumlah 219 | 981 | 7438 | 1094706 | 32239

YX =219 YY =7.438

ZXZ =981 ZYZ = 1.094.706

Y XY = 32.239

i NYixy-Ex)Q&y)
Xy —
\/{NZxZ -COHNEy - C»’)

51 -32.239 — (219)(7.438)

Ty = J(51-981 — (219)2}{51 - 1.094.706 — (7.438)?)

119
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1.644.189 — 1.628.922
’r‘ =
¥ J{50.031 — 47.961}{55.830.006 — 55.323.844}

B 15.267
/(2.070)(506.162)

Txy

15.267
T =
X \J1.047.755.340

15.267
" = 32369,0491055885

0.4716542630028684

0,4816 (Valid)

Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa 1, yang

diperoleh adalah 0,4816 dengan ;45 0.2759 pada N = 51. Butir

soal nomor 1 dinyatakan valid karena 7y, >T¢gpe;-
. Uji Reliabilitas
K = 26 (Banyak butir pernyataan)

YSi? = 31.830 (Jumlah Variansi Item)

St? =166.18 (Variansi Total)
u=(5) (1- 55)
= (7o) (1- o)

= (%) (1 - 0.1915)
f11 = 1,04 X 0.8085)

ri= 0.8408 (Sangat Tinggi)
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Lampiran 12

Tabulasi Hasil Uji Coba Validitas Komunikasi Guru (X)

154

137

157

169

149

170

158

152

126

146

181

157

161

150

148

143

163

202

0.2750

219

02759
Valid

234

02758
Valid

236

Valid

126

Valid

168

Valid

204

0.2759

218

0.2750

100

0.2759

220

233

210

28

224

0.2759

02759

213

0.2750

189

02759

200

~0.01695 | 0.334884 | 0.086567 | 0.47614 | 0.049489 | 0.61069 | 0.509821 | 0.350906 | 0.331403 | 0.285667 | 0.040795 | 0.034303 | 0.460355 | 0.284907 | 0.366323 | 0.430643 | 0.276186 | 0.204550

0.2759

216

0.2759

Butir Soal
1

02750

219

0.2750

200

02759

18

177

0.2750

0.2759

213

02750

231

0.2750

vaid | vaia H Vaid | vais vaid Vaid Vaid Vaid | vaia | _vais | vaia | vaid

120

0.2759

238

0.2750

172

0.2759

207

02750

231

0.2750

Valid

220

Valid

203

Valid

01568 | 0439284 0289584 | 0.578010 | 0.268862 | 0.024901 | 0.376819 | 0.021315 | 0.806556 | 0.671232 | 0.217204 | 0.209296 | 0.593044 | 0.461483 | 0.182281 | 0.309186

0.2759

164

02759
Valid

238

Valid

220

Valid

210

Valid

202

0.2759

224

0172924 | 0.078561 | 0293212 | 0.305795 | 0.307423 | 0.359005

02750

Responden

[Responden 1

[Responden 2

[Responden 6

[Responden &

[Responden 9

[Responden 15

[Responden 22

[Responden 20

[Responden 33

[Responden 36

[Responden 43

[Responden 50
[Responden 51

oy
rabel
Validitas
Sumiah yang valid

Jumiah vang tidak valid

No

51




122

Lampiran 13

Tabulasi Hasil Uji Coba Reliabilitas Komunikasi Guru (X)

112
86
101
113
121
108
111
113
112
118
112
113
110
103
103
110
113
73
101
111
103
97

99
103
77
104
114
92
97
123
101
111
111
105
113
108
112
107
114
68
102
100
115
91

100
107
85
110
97
99
115
5324

25

126

24

219

23

234

22

236

o
2
4
3
N
I}
I
0
38
e
5
3
8
S
@
2
S
I
§
3
S
=
3
g
2
a
3

21

168

20

199

19

229

18

233

17

210

16

224

15

223

14

189

Butir Instrumen

13

216

12

219

11

222

10

213

231

238

231

220

203

164

238

220

219

0.6117647 | 0.979608 | 0.466667 | 1.252549 | 1.179608 | 1.179608 | 0.814118 | 0.346667 | 0.934118 | 1.428235 | 1.352941 | 1.691765 | 0.903529 | 1.371765 | 1.158431 | 1.163137 | 0.945882 | 1.370196 | 0.654902 | 1.010196 | 1.531765

26.818824]
130.88314|

Responden 1

Responden 6

10

12
13

15
16
17
18

20
21

22
23

25

26
27
28

30
31

32

33

35
36

38
39
40
41

43
44
45
a6

48
49

51

Varians item
Jumlah Varians Item

Jumlah Varians Total

No

1

6

11 |Responden 11

14_|Responden 14

19 _|Responden 19

24_|Responden 24

29 _|Responden 29

34_|Responden 34

37_|Responden 37

40

41

42_|Responden 42

43

a4

45

46

47_|Responden 47

48

49

50_|Responden 50
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Lampiran 14
PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN
KOMUNIKASI GURU
1. Uji Validitas

Soal nomor 4 dengan menggunakan rumus Product Moment
Person.

Contoh Perhitungan Nomor 4

No | Responden X4 X? Y Y2 X*Y
1 | Responden1 5 25 154 23716 770
2 | Responden 2 5 25 137 18769 685
3 | Responden 3 1 1 148 21904 148
4 | Responden 4 5 25 166 27556 830
5 | Responden 5 5 25 177 31329 885
6 | Responden 6 5 25 156 24336 780
7 | Responden 7 5 25 157 24649 785
8 | Responden 8 1 1 164 26896 164
9 | Responden 9 5 25 169 28561 845
10 | Responden 10 5 25 178 31684 890
11 | Responden 11 5 25 156 24336 780
12 | Responden 12 5 25 162 26244 810
13 | Responden 13 4 16 157 24649 628
14 | Responden 14 4 16 149 22201 596
15 | Responden 15 5 25 145 21025 725
16 | Responden 16 5 25 170 28900 850
17 | Responden 17 5 25 164 26896 820
18 | Responden 18 3 9 133 17689 399
19 | Responden 19 5 25 151 22801 755
20 | Responden 20 5 25 160 25600 800
21 | Responden 21 5 25 158 24964 790
22 | Responden 22 5 25 151 22801 755
23 | Responden 23 3 9 152 23104 456
24 | Responden 24 5 25 163 26569 815
25 | Responden 25 4 16 126 15876 504
26 | Responden 26 4 16 150 22500 600
27 | Responden 27 5 25 168 28224 840
28 | Responden 28 4 16 146 21316 584
29 | Responden 29 4 16 143 20449 572




30 | Responden 30 5 25 181 32761 905
31 | Responden 31 5 25 158 24964 790
32 | Responden 32 5 25 161 25921 805
33 | Responden 33 4 16 167 27889 668
34 | Responden 34 4 16 150 22500 600
35 | Responden 35 5 25 157 24649 785
36 | Responden 36 5 25 165 27225 825
37 | Responden 37 4 16 161 25921 644
38 | Responden 38 5 25 160 25600 800
39 | Responden 39 5 25 160 25600 800
40 | Responden 40 5 25 127 16129 635
41 | Responden 41 4 16 159 25281 636
42 | Responden 42 3 9 150 22500 450
43 | Responden 43 5 25 168 28224 840
44 | Responden 44 3 9 148 21904 444
45 | Responden 45 5 25 149 22201 745
46 | Responden 46 3 9 158 24964 474
47 | Responden 47 3 9 138 19044 414
48 | Responden 48 4 16 163 26569 652
49 | Responden 49 3 9 143 20449 429
50 | Responden 50 4 16 148 21904 592
51 | Responden 51 4 16 163 26569 652
Jumlah 220 998 7944 1244312 | 34446
X =220 YY =7944
ZXZ = 998 ZYZ = 1.244.312
YXY = 34.446

NYxy—2Zx)2y)

Tyy =
(V32 - C0AN Ty - Ey)%)
51 -34.446 — (220)(7.944)

Txy

1.756.746 — 1.747.680

B J(51-998 — (220)2}{51 - 1.244.312 — (7.944)%}

Y., =
' /{50.898 — 48.400}{63.459.912 — 63.107.136}

Txy

9.066

- \{2.498}{352.776}

124



9.066
’r =
X \/881.234.448

9.066
"y = 5968559327

0.30540066

0,3058 (Valid)

125

Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa r,, yang diperoleh

adalah 0,3058 dengan r;,;.; 0.2759 pada N = 51. Butir soal nomor 4

dinyatakan valid karena 7y, >";ape;-

. Uji Reliabilitas

K = 25 (Banyak butir pernyataan)
Y'Si? = 26.818 (Jumlah Variansi Item)

St? = 130.883(Variansi Total)

ra=(5) (1- 55)
= (555) (1~ 300)

f = (g) (1 — 0.20490)
f1 = (1.04166X 0.7951

ri;= 0.82822 (Sangat Tinggi)
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Lampiran 15

REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A. Ildentitas Penelitian

Nama Sekolah : SD Negeri Siliwangi
Kelas/Semester D IV/2

Tahun Pelajaran : 2019/2020
Hari/Tanggal : Senin, 18 Mei 2020

B. Variabel Motivasi Belajar
1. Uji Validitas

Uji Coba | Presentasi Bgr;)é?k Nomor Butir Soal
1,2,3,4,5,7,8,12, 13,
_ 550 14, 15, 17, 19, 21, 22, 24,
Valid 0 26 25,26, 29, 31, 32, 33, 34,
35, 38, 39.
6,9, 10, 11, 16, 18, 20,
Invalid 35% 14 23, 27, 28, 30, 36, 37, 40.
Jumlah 100% 40 40

2. Uji Reliabilitas

Jumlah soal | Koefisien Reliabilitas Kriteria/makna
Valid (KR-20)
26 0.8408 Sangat Tinggi
Kesimpulan:

Dari 40 butir soal/angket terdapat 26 butir soal yang valid, dan 14
butir soal yang unvalid, dengan Koefisien Reliabilitas sebesar 0.8408.
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C. Variabel Komunikasi Guru

1. Uji Validitas

Uji Coba | Presentasi Bgr(x));?k Nomor Butir Soal

3,4,5,6, 8,9, 10, 13, 15,
16, 19, 20, 22, 24, 26, 28,

valid 62,5% 25 29, 30, 31, 32, 35, 36, 37,
38, 39.
1,2 7, 11,12 14, 17, 18,
Invalid 37,5% 15 21, 23, 25, 27, 33, 34, 40.
Jumlah 100% 40 40

2. Uji Reliabilitas

Jumlah Koefisien Reliabilitas Kriteria/makna
soal Valid
25 0.82822 Sangat Tinggi
Kesimpulan:

Dari 40 butir soal/angket terdapat 25 butir soal yang valid, dan
15 butir soal yang unvalid, dengan Koefisien Reliabilitas sebesar
0.82822.

Bogor, 26 Mei 2020

Mengetahui,

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping, Penediti,

__,1- N
%;,Ifﬁ
AP

Euis Siti Wulandari
MPM. 037116204

Dr. Rais Hidayat, M.Pd

. Rukmini Handayani, M. Pd
NIK. 1.0212009585 NIK. 1.0715020646
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Lampiran 16

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Saden Pubc Kok Pox: 440 Emad Scp@unpul e ol Tamgem 100 1) 008 Bogee

Nomore | 14SBWADEK WROPVIGI2S 02 v 2000
Padhal - Lan Peow tin

Y. £D Nageri Slwang
L]
Tamoa

Cotarr sargica peryusuran Srpst bersama i Kami toadapian matassas

Nara - ELE ST WULANDAR!

NPM | GTHENM

Progoae S PENDIDKAN GURL SEKDLAK DASAR
Samaset | Darapan

Urtuk rengadakan penaiian o nstassi yang Bapebbe prpn Adapun kegastss
penednan yang skan olabular pads tangge 03 Junl 5.0 06 Jurs 20Q0 mesgenal.
PENGARLM KOMUNIKAS| GURU TERMADAP ROTIVASI BELALAR SISWA

K mohon bamian Bapaikitu memharkan [3n pensiian kpath mahassva
¥i0) betssngestin

Adas parharsan dan hantuan Eapakibs, kami ucapkan tarina kash
anDatan

Wik Dgban

O B
K1 1001 (9 40
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Lampiran 17

PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI SILIWANGI
Alamat : N. Pasar Baru Cigombong No. 648 Kode Pos 16110
Emal : sdasifiwangi212@gmall.com

Nomor : 421.2/064-SD/40/V/2020

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SDN Siliwangi Kecamatan

Cigombong:

Nama : KURTUBI, M.Pd

NIP : 196804061992031006
Pangkat/Gol : VIB

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN SILIWANGI
Kecamatan . CIGOMBONG
Menerangkan Bahwa :

Nama : EUIS SITI WULANDARI
NIM 1 037116204

Program study . PGSD

Semester : 8 (Delapan)

Bahwa nama tersebut diatas telah selesai Melaksanakan Penelitian di SDN Siliwangi.
Demikian surat ketrangan ini saya buat dengan sebenarmnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 18

INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR
(Setelah Uji Coba)

Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk Pengisian Instrumen !

Berikan tanda Cheklist (N ) pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan keadaanmu yang sesungguhnya, dan semua jawaban
yang kamu pilih bernilai benar. Identitas dan jawabanmu terjamin

kerahasiaannya.

SL = Selalu

SR = Sering

K = Kadang-kadang

P = Pernah

TP = Tidak Pernah

No Pernyataan Jawaban

SL | S K P | TP

1 | Saya berusaha mengerjakan tugas
sampai selesai.

2 | Saya mencari informasi mengenai cita-
cita saya.

3 | Saya belajar setiap hari tanpa disuruh
oleh orang tua.

4 | Saya senang saat guru menerangkan
materi suasana kelas tenang.
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No Pernyataan Jawaban
SL | S K P | TP

5 | Ketika guru menjelaskan pelajaran
saya bermain dengan teman.

6 | Saya mudah menyerah dengan materi
pelajaran yang sulit

7 | Saya mengobrol ketika kegiatan
belajar membosankan.

8 | Saya memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap pelajaran.

9 | Saya berharap mendapatkan rangking
satu supaya masuk SMP Favorit.

10 | Saya yakin mampu mengerjakan soal
sendiri.

11 | Lingkungan sekolah yang sejuk
membuat saya bersemangat untuk
belajar.

12 | Saya belajar di rumah saat ada PR.

13 | Saya mencontek saat ulangan agar
nilai saya lebih bagus.

14 | Saat disediakan hadiah saya akan giat
belajar.

15 | Saya bersikap cuek saat proses
pembelajaran di kelas.

16 | Saya mempelajari materi yang akan
dipelajari besok.

17 | Saya memiliki cita-cita untuk sukses
dimasa depan.

18 | Dalam ruang kelas terdapat poster
yang memberikan semangat belajar.

19 | Saya takut mencoba hal-hal baru.

20 | Terlalu banyak siswa di dalam kelas
membuat saya merasa pengap.

21 | Saya berusaha mengumpulkan tugas
tepat waktu.

22 | Saya belajar agar mendapatkan ilmu
yang bermanfaat.

23 | Saya mempelajari kembali materi yang

telah diberikan guru.
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24 | Saya diam saat mengerjakan tugas
kelompok.

25 | Saya ingin orang tua bangga dengan
prestasi di sekolah.

26 | Mendapat pujian dari orang lain

membuat saya semangat belajar
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Lampiran 19

INSTRUMEN PENELITIAN KOMUNIKASI GURU
(Setelah Uji Coba)

Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk Pengisian Instrumen !

Berikan tanda Cheklist (N ) pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan keadaanmu yang sesungguhnya, dan semua jawaban
yang kamu pilih bernilai benar. Identitas dan jawabanmu terjamin

kerahasiaannya.

SL = Selalu

SR = Sering

K = Kadang-kadang

P = Pernah

TP = Tidak Pernah

No Pernyataan Jawaban

SL S K P TP

1 | Guru menyampaikan materi dengan
intonasi yang tepat

2 | Guru menatap ke arah siswa saat
menjelaskan materi pelajaran.

3 | Guru tersenyum saat menyapa
siswa.

4 | Saat pembelajaran guru
menceritakan pengalaman peribadi.
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No

Pernyataan

Jawaban

SL

S

K

P

TP

Guru menjelaskan materi dengan
bahasa yang sulit dipahami.

6 | Guru menegur dengan memelototi
siswa.

7 | Guru ramah terhadap siswa yang
pintar saja.

8 | Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan jelas.

9 | Guru berpakaian rapi.

10 | Guru memberikan tugas saja tanpa
menjelaskan materi.

11 | Guru menjelaskan materi pelajaran
melihat ke satu barisan bangku
saja.

12 | Guru mengabaikan siswa yang
memerlukan bimbingan.

13 | Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami.

14 | Guru memberikan acungan jempol
terhadap siswa yang menjawab
pertanyaan.

15 | Guru mengadakan ulangan tanpa
pemberitahuan.

16 | Guru menyalahkan jawaban tanpa
ada penjelasan.

17 | Guru menegur siswa dengan
ekspresi wajah yang marabh.

18 | Guru berpakaian ketat.

19 | Guru memberi semangat agar
belajar dengan benar untuk
mencapai cita-cita.

20 | Siswa diberi kesempatan untuk
mengajukan pendapat.

21 | Guru berteriak saat siswa berisik di
kelas.

22 | Guru menegur siswa dengan

mencubit.
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23 | Guru memakai make up tebal.

24 | Guru meminta siswa membaca
buku tema saat belajar.

25 | Guru meminta siswa tertentu untuk

menjawab pertanyaan.
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Lampiran 20

Belajar (Y)

ivasi

Moti

ian

Tabulasi Data Penel
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Lampiran 21

Distribusi frekuensi data hasil penelitian Motivasi Belajar

Unsur Statistik Variabel Y
Skor Minimum 72
Skor Maksimum 120
Rentang skor 48
Rata-Rata (Mean) 91.16
Median 88
Modus 82
Standar Deviasi (SD) 12.938
Varians(G?) 167.40
Total Skor 4558
Langkah yang ditempuh sebagai berikut :
1. Menentukan distribusi frekuensi
Banyak data (n) =50
Nilai maksimal =120
Nilai minimal =72
Range =120-72=48

Banyak interval kelas (k)

= 1+3,3 log (50) = 6,60 = 7
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Panjang interval kelas = % = g =68=7
2. Tabel distribusi frekuensi
No Irﬁglr?/; Batas Kelas Tgrig(ah Fabsolut | Trumulait f r(%zt)'ve
1| >78 | 715_785 75 7 7 14.0%
2 | 78 | 785_855 | 82 14 21 | 28.0%
3| 8692 | g55_9o5 | g9 o 30 | 18.0%
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4 | 939 | 9o5_995 96 6 36 | 12.0%
5 [100-106 | 995_1065 | 103 8 44 | 16.0%
6 | 107-113 | 10651135 | 110 1 45 2.0%
7 | 114120 | 1935 _1205 | 117 5 50 | 10.0%
Jumlah 50 - 101
a) Rata-rata (Mean)
Iy _ jumlah data
ean = banyak data
Mean = 222 =91.16
50
b) Nilai tengah (Median)
1
20~
Md=b+p F
Keterangan :
Md = Median
b = Batas bawah kelas interval
p = Panjang kelas interval
n = Banyak data/jumlah sampel
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median
%n —F
Md=b+p F

150-21
|\/|d=85,5+7<2 5 >
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Md =855+ 7 (25;21)

Md = 85,5 + 7 (g)

Md =85,5+ 3,1
Md = 88,6 = 88
Modus
Mo=b+p (575)
Keterangan :
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval
b1 = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval terdekat
berikutnya
Mo=b+p (55)

Mo = 78,5 + 7 (=)
7+5

Mo = 78,5 + 7 (0,58)

Mo = 78,5 + 4,06

Mo =82,5 =82

d) Varians sampel

, M Xy - Q)

G nn-1)




Keterangan :

G? = Varian Sampel

y = Rata-rata

n = Jumlah Data

2™ Yx?— (X x)?
n(n—-1)

, _ 50.423710 — 45587

50 (50 — 1)
2= 21185500 — 20775364
B 2450
, 410136
~ 2450
G? = 167.4024

Standar Deviasi

Keterangan :

SD = Standar Deviasi

G® = Varian Sampel
SD = G2

SD =v167.4024

SD = 12.93840

140
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Lampiran 22

Komunikasi Guru (X)
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Tabulasi Data Penel
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Lampiran 23

Distribusi frekuensi data hasil penelitian Motivasi Belajar

Unsur Statistik Variabel X
Skor Minimum 85
Skor Maksimum 125
Rentang skor 40
Rata-Rata (Mean) 107.04
Median 106
Modus 106
Standar Deviasi (SD) 8.233
Varians(G?) 67.79
Total Skor 5352
Langkah yang ditempuh sebagai berikut :
1. Menentukan distribusi frekuensi
Banyak data (n) =50
Nilai maksimal =125
Nilai minimal =85
Range =125-85=40

Banyak interval kelas (k)

= 1+3,3 log (50) = 6,60 = 7

142

Panjang interval kelas =c=o= 57=6
2. Tabel distribusi frekuensi
No Irlﬁtzlr?/?all Batas Kelas Tgrigl;h Fabsolut | frumulati f r(%'/i'sve
1| 89 | g45_905 | 875 1 1 2.0%
2 | 9196 | 905_965 | 935 2 3 4.0%
3 | 97102 | 965 1025 | 995 | 11 14 | 22.0%
4 [103-108 | 1005 1085 | 1055 | 17 31 | 34.0%
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5 | 109114 1085 _1145 | 1115 | 11 42 | 22.0%
6 | 11120 | 11451205 | 1175 S 47 10.0%
7 | 121126 1 1505 1265 | 1235 | 3 50 6.0%
Jumlah 50 - 100 %
a) Rata-rata (Mean)
M _ jumlah data
ean = banyak data
Mean = 222 = 107,04
50
b) Nilai tengah (Median)
%n—F
Md=b+p F
Keterangan :
Md = Median
b = Batas bawah kelas interval
p = Panjang kelas interval
n = Banyak data/jumlah sampel
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median
%n —F
Md=b+p F

1
Md=1025+6 <2 )

50-14

17
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Md = 102,5 + 6 (251‘7“)

Md = 102,5+ 6 (%)

Md = 102,5+ 3,84

Md = 106,34 = 106

c) Modus
Mo =b+p (77
Keterangan :
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval
b, = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus — frekuensi kelas interval terdekat
berikutnya
Mo =b+p (575
Mo = 102,5 + 6 (=)
Mo =102,5 +6(0,5)
Mo =102,5+3
Mo = 106
d) Varians sampel
PRI il 03 0l

nn—-1)



Keterangan :

G? = Varian Sampel

y = Rata-rata

n = Jumlah Data

2™ Tx® = (Xx)?
n(n—-1)

, _ 50.576200 — 53522

50 (50 — 1)
2 - 28810000 — 28643904
N 2450
, 166096
~ 2450
G2 =67.7942

Standar Deviasi

SD =+/G?
Keterangan :

SD = Standar Deviasi

G? = Varian Sampel
SD = V6?2
SD =v67.7942

SD =8.23372

145



Lampiran 24
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A. Perhitungan Analisis Regresi Linear Variabel Komunikasi Guru (X)

dan Motivasi Belajar Siswa (Y)

NO X Y X2 Y? XY

1 85 83 1225 6889 7055
2 91 92 8281 8464 8372
3 95 81 9025 6561 7695
4 97 100 9409 10000 9700
5 98 72 9604 5184 7056
6 99 72 9801 5184 7128
7 99 82 9801 6724 8118
8 99 80 9801 6400 7920
9 99 82 9801 6724 8118
10 101 90 10201 8100 9090
11 101 86 10201 7396 8686
12 101 87 10201 7569 8787
13 101 94 10201 8836 9494
14 101 73 10201 5329 7373
15 103 81 10609 6561 8343
16 103 98 10609 9604 10094
17 103 89 10609 7921 9167
18 104 85 10816 7225 8840
19 105 110 11025 12100 11550
20 105 94 11025 8836 9870
21 106 82 11236 6724 8692
22 106 85 11236 1225 9010
23 106 82 11236 6724 8692
24 106 86 11236 7396 9116
25 106 94 11236 8836 9964
26 106 84 11236 7056 8904
27 107 100 11449 10000 10700
28 107 81 11449 6561 8667
29 108 93 11664 8649 10044
30 108 105 11664 11025 11340
31 108 90 11664 8100 9720
32 109 83 11881 6889 9047
33 109 78 11881 6084 8502
34 109 120 11881 14400 13080
35 110 80 12100 6400 8800
36 110 114 12100 12996 12540
37 113 87 12769 7569 9831
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38 113 101 12769 10201 11413
39 113 105 12769 11025 11865
40 113 100 12769 10000 11300
41 114 106 12996 11236 12084
42 114 114 12996 12996 12996
43 115 89 13225 7921 10235
44 117 78 13689 6084 9126

45 117 74 13689 5476 8658

46 120 93 14400 8649 11160
47 120 120 14400 14400 14400
48 122 78 14884 6084 9516

49 125 106 15625 11236 13250
50 125 119 15625 14161 14875

Jumlah 5352 | 4558 576200 423710 489983

Perhitungan Regresi Linear Variabel X dan Y

Model Regresi Y=a + bx

Diketahui:

YX =5352 YX? =576200
SY =4558 YY? =423710
YXY =489983 N =50

_ nixy—(Zx)(ZY)

1.b nrx2—(xX)2

_50.489983—(5352)(4558)
50.576200 — (5352)2

_24499150-24394416
28810000—-28643904

104734
166096

= 0,63056 = 0,64



2.

_ )b ()

(4588) - 0,630 (5352)

50

4558-3371.76
50

— 1186.24 — 23'72
50
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh konstanta :

a = 23.72 dan koefisien b = 0,64 dengan demikian pengaruh komunikasi

guru terhadap motivasi belajar siswa dalam bentuk persamaan regresi

Y= 2372 + 0,64 (X)

B. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

Tabel Pengujian Normalitas Data Galat (Y- Y1)

Harga-harga untuk pengujian normalitas galat (Y- Y1)

NO X Y | 2372+ | Y- Xi F Fr';“ Zi F@iy | s@) | Fi-sai) Hittng L Tabel
(0,64X)
1 85 | 83 | 7812 | 48 | 7812 | 1 | 1 | -268 | 0004 | 002 | -0.01628349 | 0.0444 | 0.1253
2 91 | 92 | 8196 | 1004 | 896 | 1 | 2 | -1.95 | 0026 | 0.04 | -0.01429758
3 95 | 81 | 8452 | 352 | 8452 | 1 | 3 | -146 | 0072 | 0.06 | 001183252
4 97 | 100 | 858 14.2 858 | 1 | 4 |-122 | 0111 | 008 | 003135101
5 98 | 72 | 8644 | -1444 | 8644 | 1 | 5 | -11 | 0136 | 01 | 0.03611906
6 9 | 72 | 8708 | -1508 | 8708 | 1 | 6 | -0.98 | 0164 | 012 | 0.04441547
7 9 | 82 | 8708 | 508 | 8708 | 1 | 7 | -098 | 0164 | 014 | 0.02441547
8 9 | 80 | 8708 | 708 | 8708 | 1 | 8 | -098 | 0164 | 016 | 0.00441547
9 9 | 82 | 8708 | 508 | 8708 | 1 | 9 |-098 | 0164 | 018 | -0.01558453
10 100 | 90 | 8836 | 164 | 8836 | 1 | 10 |-073 | 0232 | 02 | 0.03160603
11 100 | 86 | 8836 | 236 | 8836 | 1 | 11 | -073 | 0232 | 022 | 0.01160603
12 100 | 87 | 8836 | -136 | 8836 | 1 | 12 | -073 | 0232 | 024 | -0.00839397
13 100 | 94 | 8836 | 564 | 8836 | 1 | 13 | -073 | 0232 | 026 | -0.02839397
14 100 | 73 | 8836 | -1536 | 8836 | 1 | 14 | -073 | 0232 | 028 | -0.04839397
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15 103 81 89.64 -8.64 89.64 1 15 -0.49 0.312 0.3 0.01183181
16 103 98 89.64 8.36 89.64 1 16 -0.49 0.312 0.32 -0.00816819
17 103 89 89.64 -0.64 89.64 1 17 -0.49 0.312 0.34 -0.02816819
18 104 85 90.28 -5.28 90.28 1 18 -0.37 0.356 0.36 -0.00401553
19 105 110 90.92 19.08 90.92 1 19 -0.25 0.402 0.38 0.02215952
20 105 94 90.92 3.08 90.92 1 20 -0.25 0.402 0.4 0.00215952
21 106 82 91.56 -9.56 91.56 1 21 -0.13 0.45 0.42 0.02974338
22 106 85 91.56 -6.56 91.56 1 22 -0.13 0.45 0.44 0.00974338
23 106 82 91.56 -9.56 91.56 1 23 -0.13 0.45 0.46 -0.01025662
24 106 86 91.56 -5.56 91.56 1 24 -0.13 0.45 0.48 -0.03025662
25 106 94 91.56 2.44 91.56 1 25 -0.13 0.45 0.5 -0.05025662
26 106 84 91.56 -7.56 91.56 1 26 -0.13 0.45 0.52 -0.07025662
27 107 100 92.2 7.8 92.2 1 27 -0 0.498 0.54 -0.04193808
28 107 81 92.2 -11.2 92.2 1 28 -0 0.498 0.56 -0.06193808
29 108 93 92.84 0.16 92.84 1 29 0.117 0.546 0.58 -0.03359106
30 108 105 92.84 12.16 92.84 1 30 0.117 0.546 0.6 -0.05359106
31 108 90 92.84 -2.84 92.84 1 31 0.117 0.546 0.62 -0.07359106
32 109 83 93.48 -10.48 93.48 1 32 0.238 0.594 0.64 -0.045923
33 109 78 93.48 -15.48 93.48 1 33 0.238 0.594 0.66 -0.065923
34 109 120 93.48 26.52 93.48 1 34 0.238 0.594 0.68 -0.085923
35 110 80 94.12 -14.12 94.12 1 35 0.359 0.64 0.7 -0.05961169
36 110 114 94.12 19.88 94.12 1 36 0.359 0.64 0.72 -0.07961169
37 113 87 96.04 -9.04 96.04 1 37 0.724 0.765 0.74 0.02542167
38 113 101 96.04 4.96 96.04 1 38 0.724 0.765 0.76 0.00542167
39 113 105 96.04 8.96 96.04 1 39 0.724 0.765 0.78 -0.01457833
40 113 100 96.04 3.96 96.04 1 40 0.724 0.765 0.8 -0.03457833
41 114 106 96.68 9.32 96.68 1 41 0.845 0.801 0.82 -0.01897069
42 114 114 96.68 17.32 96.68 1 42 0.845 0.801 0.84 -0.03897069
43 115 89 97.32 -8.32 97.32 1 43 0.967 0.833 0.86 -0.02683321
44 117 78 98.6 -20.6 98.6 1 44 1.21 0.887 0.88 0.00679503
45 117 74 98.6 -24.6 98.6 1 45 1.21 0.887 0.9 -0.01320497
46 120 93 100.52 -7.52 100.52 1 46 1.574 0.942 0.92 0.02225784
47 120 120 100.52 19.48 100.52 1 47 1.574 0.942 0.94 0.00225784
48 122 78 101.8 -23.8 101.8 1 48 1.817 0.965 0.96 0.00538508
49 125 106 103.72 2.28 103.72 1 49 2.181 0.985 0.98 0.00541834
50 125 119 103.72 15.28 103.72 1 50 2.181 0.985 1 -0.01458166
Jumlah 5352 | 4558
Rata-rata | 107.04
sb 823 |
1. Xi = Skor data galat baku taksiran (Y- Y)
5 gp= [MEXZ-EX)*

N(N-1)

50 (576200) — (5352)2

50 (50—-1)



3.

150

\/28810000 — 28643904

2450
_ [166096
" Al 2450
— \/67.79551
— 8.2338029 = 8,23
zi = XX _ 85710704 _ 2204 _ 5 69800729 = —2,68 (Contoh
SD 8,23 8,23

untuk data pertama)

Zian, menentukan Ziper menggunakan Tabel Z. Contoh peluang untuk
data pertama yakni data dari koordinat baris ke 2,6 kolom ke 8 yaitu
diperoleh 0.4963. Data selanjutnya menggunakan data yang sama.
F(Zi) = Harga peluang

Bernilai Zi negatif, maka F(Zi) = 0,5 — nilai Zapel

Bernilai Zi positif, maka F(Zi)= 0,5 + nilai Zapel

Contoh peluang untuk data pertama, karena nilai Zi = - 2,68 maka luas

di bawah kurva Fz = 0,5 — 0.4963 = 0.0037. Data selanjutnya
menggunakan cara yang sama.
S(Zi) = Harga proporsi

Feum _ 1 _ 002. Data
N 50

Contoh proporsi data pertama: S(Zi) =

selanjutnya menggunakan cara yang sama.
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas (Lo) kedua variabel yang
saya temukan adalah 0,044 Nilai ini didapatkan dari nilai tertinggi

\F(Zi) — S(ZD)|
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8. Lniung maksimal = 0,044

Liavel = Lt pada tingkat kepercayaan 5% adalah:

| — 0886 _ 0886 _ 0886
7 n V50  7.07106

= 0,125

Jika Lniung kurang dari Liaper maka galat baku taksiran berdistribusi
normal. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan
metode Liliefors diperoleh Lniwng Sebesar 0,044 dan Liwer Sebesar
0,125. Dengan demikian Lniwng < Libe, S€suai dengan kriteria Uji
Liliefors, maka dapat dikatakan variabel motivasi belajar siswa (Y) dan
komunikasi guru (X) berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan galat data (Y-Y) diperoleh nilai Lo
sebesar 0.044 sedangkan L; dengan N 50 taraf nyata 0,05 sebesar
0,125 karena Lo 0,044< L; 0,125 maka terima Ho yang berarti galat
taksiran (Y-Y) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

C. Uji Homogenitas
Tabel Uji Homogenitas Menggunakan Metode Fisher

Data Variabel Komunikasi Guru (X) Dan Motivasi Belajar (Y)

NO X X2 Y Y2 XY
1 85 7225 83 6889 7055
2 91 8281 92 8464 8372
3 95 9025 81 6561 7695
4 97 9409 100 10000 9700
5 98 9604 72 5184 7056
6 99 9801 72 5184 7128
7 99 9801 82 6724 8118
8 99 9801 80 6400 7920




9 99 9801 82 6724 8118
10 101 10201 90 8100 9090
11 101 10201 86 7396 8686
12 101 10201 87 7569 8787
13 101 10201 94 8836 9494
14 101 10201 73 5329 7373
15 103 10609 81 6561 8343
16 103 10609 98 9604 10094
17 103 10609 89 7921 9167
18 104 10816 85 7225 8840
19 105 11025 110 12100 11550
20 105 11025 94 8836 9870
21 106 11236 82 6724 8692
22 106 11236 85 7225 9010
23 106 11236 82 6724 8692
24 106 11236 86 7396 9116
25 106 11236 94 8836 9964
26 106 11236 84 7056 8904
27 107 11449 100 10000 10700
28 107 11449 81 6561 8667
29 108 11664 93 8649 10044
30 108 11664 105 11025 11340
31 108 11664 90 8100 9720
32 109 11881 83 6889 9047
33 109 11881 78 6084 8502
34 109 11881 120 14400 13080
35 110 12100 80 6400 8800
36 110 12100 114 12996 12540
37 113 12769 87 7569 9831
38 113 12769 101 10201 11413
39 113 12769 105 11025 11865
40 113 12769 100 10000 11300
41 114 12996 106 11236 12084
42 114 12996 114 12996 12996
43 115 13225 89 7921 10235
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44 117 13689 78 6084 9126
45 117 13689 74 5476 8658
46 120 14400 93 8649 11160
47 120 14400 120 14400 14400
48 122 14884 78 6084 9516
49 125 15625 106 11236 13250
50 125 15625 119 14161 14875
JUMLAH 5352 576200 4558 423710 489983
Rata-rata 107.04 91.16
Varians 67.794 167.4
F Hitung 2 4693
F Tabel 3.20
Keterangan
1. Menentukan Rata-rata
Dari data yang didapat:
Rata-rata (mean) kelompok X = X= % 53;’2 =107.04
Varian data Kelompok X:
Gz _ (n zxz—(zx)z)
n(n-1)
_ 50.576200 — 53522
50 (50 —-1)
_ 28810000 — 28643904
- 2450
166096
© 2450
=67.7942
_ 4558
Rata-rata (mean) Kelompok Y = Y— =91.16

5
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Varian data Kelompok Y:

Gz _ (nZYZ—(ZY)Z)

nn-1)

_50.423710 — 4558

50 (50 — 1)

_ 21185500 — 20775364
N 2450
410136

T 2450

= 167.4024

2. Menghitung Fhiwung

Varian terbesar
Varian terkecil

I:hitung =

1674

"~ 67,79

= 2.46939 = 2,47
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Dari tabel distribusi F dengan pembilang dbpempitang =k—1=2-1=1

dan dbpenyebut = N — k = 50 — 2 = 48 serta taraf signifikansi a = 0,05, maka
diperoleh Fhiung = 2,47 < Franel = 3,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

dengan taraf kepercayaan a = 0,05 ragam dinyatakan homogen.



D. Regresi Linearitas
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Tabel menguji keberartian regresi linearitas harga-harga yang

diperlukan untuk mencari JK

NO X K | N Y Yz Y A 5 A-B XY
IY? | IY::N
1 85 1 | 1| g3 | 6889 | 83 6889 6889 0 7055
2 o1 | 2 | 1| 92 | saga | 92 8464 8464 0 8372
3 o | 3 | 1| 81 | es61 | 81 6561 6561 0 7695
4 97 | 4 | 1 | 100 | 10000 | 100 | 10000 | 10000 0 9700
5 e | 51 2| 72 | 5188 | 72 5184 5184 0 7056
6 99 72 | 5184 7128
! O | g | 4 82 | 6728 | 516 | oogse | 24964 | 74892 8118
8 99 80 | 6400 7920
9 99 82 6724 8118
10 101 90 | 8100 9090
11 101 86 7396 8686
12 100 | 7 | 5 | g7 | 73g9 | 430 | 184900 | 36980 | 147920 | 8787
13 101 94 8836 9494
14 101 73 | 5329 7313
15 103 81 | 6561 8343
16 103 | 8 | 3| o8 | o9gos | 268 | 71824 | 23941 | 47882.67 | 10094
17 103 89 | 7921 9167
18 104 | 9| 1| g5 | 7205 | s5 7225 7225 0 8840
19 105 | 5 | p [110 | 12100 | 500 | s | 20808 | 20808 |
20 105 94 | 8836 9870
21 106 82 6724 8692
22 106 85 | 7225 9010
23 106 | 41 | 6 |82 | 6728 | 513 | 263160 | 43862 | 2193075 8692
24 106 86 | 7396 9116
25 106 94 8836 9964
26 106 84 | 7056 8904
27 107 | gy | o 200 | 20000 | gy | 35761 | 16381 | 16380.5 10700
28 107 81 | 6561 8667
29 108 93 8649 10044
30 108 | 13| 3 | 105 | 11005 | 288 | 82944 | 27648 | 55296 | 11340
31 108 90 8100 9720
32 109 83 | 6889 9047
33 100 | 14 | 3 | 78 | gosa | 281 | 78961 | 26320 | 52640.67 | 8502
34 109 120 | 14400 13080




156

8800
35 10 | 45 | o, |80 | 6400 | 194 | 37636 | 18818 | 18818
36 110 114 | 12996 12540
37 113 87 7569 9831
11413
38 113 | 15 | 4 [0 | 10201 | o595 | 154449 | 38612 | 115836.8
39 113 105 | 11025 11865
40 113 100 | 10000 11300
12084
41 L4 | g7 | o |R06 L 11236 | 550 | aga00 | 24200 | 24200
42 114 114 | 12996 12996
9126
44 17 |9 | 2 |78 6084 | 155 | 23104 | 11552 | 11552
45 117 74 5476 8658
11160
46 120 | 5y | o |98 8649 | 13 | 45369 | 22685 | 22684.5
47 120 120 | 14400 14400
48 122 | 21 78 6084 9516
49 125 3 | 106 | 11236 | 303 | 91809 | 30603 | 61206 | 13250
22
50 125 119 | 14161 14875
Jumlah | 5352 | 253 | 50 | 4558 | 423710 | 4558 | 1309042 | 419617 | 889424.6 | 489983

1. Jumlah Kuadrat Total
JK =5>Y2=1423710

2. Jumlah Kuadrat Regresi a
_G@n?
JK (@) = S

_ (4558)?
50

20775364
50

= 415507.28 = 415507,3

3. Jumlah Kuadrat Regresi b terhadap a

JK (bla) =b (zxy - (ZX—EY))
= 0,64 (489983 - (@))

= 0,64 (489983 — (487888.32))
= 0,64 (2094.68)
= 1340.5952 = 1340
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4. Jumlah Kuadrat Sisa

IKesy =JK —JK(a) —JK(b/a)
= 423710 — 415507,3 — 1340
= 6862.7
5. Jumlah Regresi Galat

JKe =XA-B
= 1309042 — 419617
= 889424
6. Jumlah Tuna Cocok
JKte) =JK@es) —JK(e)
= 6862.7 — 889424
= —882561.3

7. Derajat Kebebasan Tuna Cocok

dKoy=K —2=22—2=20

8. Derajat Kebebasan Galat

9. Rata-rata Kebebasan Tuna Cocok

JK(tc)

RIKe©) = Gkceo)

_ -882561.3
o 20
= —44128.0

10. Jumlah Rata-rata Kuadrat Galat

JK(e)
RJIK) = ak(®)

889424
~ 28

= 31765.14
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11. Jumlah Rata-rata Kuadrat Total

JK(res)

R\]K(res): n—2
__6862.7

50-2
_ 6862.7

48

= 142.9729 = 142,98

12. Menguiji Linearitas

RJK(tc)
RJK(e)

I:hitung -

—44128.0
31765.14

= —1.389195829138483 = —1,39

Fael = F{(1 — a)(dkcc), dk(e))}
=F{(1-0,05)(dk=K—-2=,dk =n—K)}
=F{(1-0,05)(dk =22 -2 =20,dk =50 — 22 = 28)}
= F {(0,95) ( dk¢c) =20, dk() =28)}

dKpembilang = 20 , dKpenyebut = 28

0,05=1,96

13. Menguiji Signifikasi

RIK
F _ Teg(a)
hitung — RIK res)

1340
"~ 142,98

= 9.371940

=94

Ftabel = F{(l'a)(dkreg(b/a), dk(res))}
= F{(1-0,05)(dkregoia)=1, dKres= 48)}



= F {(0,95)(1,48)}

Cara mencari Fipel : angka 1 = pembilang

angka 48 = penyebut
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a = 0,05 =4,04
ANAVA Regresi
Sumber Dk IK =
varians (df) RJIK Fhinng | > | Kesimpulan
Total 50 423710 0,05
Koefisien (a) 1 415507,3 415507,3
Koefisien 1 1340,5952 1340,5952 9,4 4,04 | Signifikan
(b/a)
Sisa residu 48 6862,7 142,9729
Tuna cocok | 20 -882561,3 —44128.0
-1,39 | 1,96 Linear
Galat (eror) 28 889424 31765.14
E. Uji Koefisien Jalur
Diketahui:
X = 5352 YX? =576200
SY = 4558 YY? =423710
>XY = 489983 N =50

Koefisien Korelasi:

rxy

NYXY - XOQY)

J(vzxP-Eo2)iprr-En?)

50. 489983—(5352)(4558)

\/((50. 576200) — (5352)2) (50. 423710 — (4558)2)

24499150—-24394416

~ /(28810000-28643904) (21185500—20775364)




_ 104734
/(166096) (410136)

104734

V68121949056

104734

"~ 261001.8181086101
= 0.40

Koefisien Determinasi
KD =r2x 100%
= (0,40)% * 100%

=0,16
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Koefisien korelasi 0,40 dikonsultasikan dengan tabel interpretasi

koefisien korelasi person product moment (r):

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien korelasi r = 0,40 berada

pada interval 0,400 — 0,599 yang berarti hubungan sedang.

Menguji Keberartian Koefisien Korelasi:

__rvn-2
thitung = 7=

0,40v/50-2
\/1—(0,40)2
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_0,40.69
~ yi-0,16
2.76
Xz
276

0,92

= 3,000 = 3,00

Harga thiwng = 3,00 dibandingkan dengan twper (o = 0,05) = 2,021
pada Dk = n—2 =50 — 2 = 48 dengan syarat thiung > tianel (0 = 0,05) = 3,00
> 2,021.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara komunikasi guru (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y).



Lampiran 25
Nilai-nilai r
Tabal nilai kritiz untuk r Pearson Prod uct Mo ment
Probabilitas 1 akor
I 0,10 0ps [ o0pz | oM _ | 0p0s [ 0003 | 0001 | 00005
Probabilitas 2ekor
0,20 0,10 0,05 0,02 0,04 0,04 0,02 0,001
1 0,851 | o,%88 | 0947 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
2 0,80 | 0,900 | 0850 0,980 0,980 0,995 0,998 0,999
3 0,887 | 0,805 | 0@7TE 0,934 0,959 0,974 0,986 0,981
4 oe0e | o729 | o8Nt 0,882 0,917 0,942 0,963 0,974
3 0,%1 | 0,869 | 0,754 0,833 0,875 0,908 0,935 0,951
G 0,37 | 0,81 0,707 0,789 0,824 0,870 0,905 0,925
7 0,F2 | 0,582 | 0,666 0,750 0,798 0,836 0,875 0,898
B8 o443 | 0,548 | 05632 0,715 0,763 0,803 0,847 0,872
g 0,49 | 0,51 0,602 0,685 0,735 0,776 0,820 0,847
10 0,28 | 0,97 | 0,576 0,658 0,708 0,750 0,795 0,823
11 0,20 | 0,Fe6 | 0553 0,634 0,684 0,728 0,772 0,801
12 0,%s | 0458 | 0,532 0,612 0,66 1 0,703 0,750 0,780
13 0,31 | 0,41 0,514 0,592 0,641 0,583 0,730 0,760
14 0z8 | 0,406 | 0447 0,574 0,623 0,664 0,71 0,742
15 0,27 | 042 | 0482 0,558 0,608 0,647 0,694 0,725
16 0,27 | 0400 | 0,468 0,543 0,580 0,621 0,678 0,708
17 0,X8 | 0,389 | 0,456 0,529 0,575 0,616 0,662 0,693
18 0,29 | 0,378 | 0444 0,516 0,561 0,602 0,648 0,679
19 0,21 | 0,39 | 0433 0,503 0,548 0,589 0,625 0,865
2 0,24 | 0,30 | 0423 0,482 0,537 0,576 0,622 0,652
| 0,77 | 0,32 | 0413 0,482 0,526 0,565 0,610 0,540
2 0,271 | 0,344 | 0404 0,472 0,515 0,554 0,599 0,629
3 0,%5 | 0,37 | 0,396 0,462 0,503 0,543 0,588 0,E18
2 0,%0 | 0,30 | 0388 0,453 0,488 0,534 0,578 0,807
P 0,255 | 0,23 | o023m 0,445 0,487 0,524 0,568 0,597
6 0,250 | 0,37 | 0374 0,437 0,479 0,515 0,559 0,588
v 0,245 | 0,311 0,367 0,420 0,471 0,507 0,550 0,579
= 0,24 | 0,308 | 0,381 0,423 0,463 0,499 0,54 0,570
20 0,27 | 0,201 0,355 0,46 0,456 0,481 0,533 0,562
o 0,22 | 0,@E | 0,348 0,409 0,444 0,484 0,526 0,554
kS 0,26 | 0,275 | 0,325 0,381 048 0,452 0,482 0,519
40 022 | 0,257 | 0304 0,358 0,383 0,425 0,463 0,480
45 0,180 | 0,243 | 0,288 0,228 0,372 0,402 0,428 0,465
S0 o181 | 02 0,273 0,322 0,354 0,384 0,414 0,443
&0 0,165 | 0,211 0,250 0,295 0,325 0,352 0,385 0,408
70 0152 | 0,185 | 0232 0,274 0,302 0,327 0,358 0,380
Bl o143 | 0,183 | 0217 0,257 0,283 0,307 0,336 0,357
a0 0,135 | 073 | 0,205 0,242 0,267 0,280 0,318 0,338
100 0,128 | 0,184 | 0,195 0,230 0,254 0,278 0,303 0,321
130 0105 | o124 | 0,159 0,189 0,208 0,227 0,244 0,264
200 omi | o116 | 0,138 0,164 0,181 0,187 0,216 0,230
0 074 | o,m@s | 0113 0,134 0,148 0,161 0177 0,188
400 0,&4 | o082 | 0,098 0,116 0,128 0,140 0,154 0,164
500 0,057 | 0,073 | o088 0,104 0,115 0,125 0,138 0,148
1000 ooH | o052 | 0082 0,073 0,081 0,089 0,098 0,104
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Lampiran 26
Nilai-nilai Distribusi F
TSk Perssntass Distribusl F untuk Probabilita = 0,05

N o unlul ekl asg 41}

Nyl

] 1 2 ¥ 4 5 ] ¥ ] ] hL ) i1 i i 14 18
i L] | - ] i bl [ T o O Y 2| 43 a4 | 45| 4% 248
B A | 0 | 10E | 1S | 1050 | s | das | T | e | 1040 | 14l | d0dd | 4 | dh4d | 1043
B 0TS | DES | O2E| 912 | 009 | S04 | SEd | &85 B | ATD| ATH| AT4| ATE| BT | ATD
A T G | BSD| B0 | AN | SO | S0l | A4 | SO0 | S0&| S04 | 509 | S&b| LET | S8
B| @8 | 70| S41| S40 | G085 | 405 | 488 | 48| 477 | AT4| 470 | A6 | 488 | 484 | L&D
8] S| Si4 | 4TS | 483 | 4F | 438 | 421 | 495 490 | 40| 408 | 400 | 3108 | RiE | Age
T| S50| 474 435| 412 | 207 | 387 | 20| A7%| 588 | 384 | 380 | 357 | 3E5| BE | 3AE
8 £up) gas | Aoy | des | aed| afp | sE | ds4e| w0 | aas| awm | ams | asE| mda | A
B S| 408 | Ap&| 388 | A& | EET | M| AXE| %A | Atd| 40| A07| A0S | MG | AM
| 4| 0 | ATI| S48 | AHS | 537 | B4 | AN | ROP | IO&| 204 | 209| Z&0| k& | 285
il | 48| REA | AGD| 3% | 330 | 00| B04 | 05| 200 | IAS| ZED | VG| ITE| EXTE| 272
2| 475| RED | 40| 3@ | 319 | 00| 09| 285 | &0 | ZTE| 2T | 20| 28R | 284 | 2E2
i | 487 | RE | 41| S8 | A0 | FOD | 2ES| 2VT| 2T | LAT| 288 | &b | 25E| k55| 258
i | 480 | B74 | 84| 5491 | 208 | FAS | ITE| 2TO| &S5 | B0 | 257 | 288 | ZEi| k48| 248
18| 454 | %&A | A20| 308 | 200 | FVO| ZTA| 284 | 250 | D54 28| 288 | Z45| k42| 240
8| oAb | RE | A4 | A0 | 2EE| IV4 | 268 | 2SR 2% | D&b| Zd4A | 2a&F| Z4D)| 2| 258
iF| 445| R50 | A2D| 208 | 2B | ZV0 | 28 | 255 | 240 | 45| 241 | 23| ZEE| M| 2%
8| 44| RES | A& | J08 | 277 | ZAH | IS8 | 2E]| 48| 41| 257 | 23| IW | x| 2@
| AEE | RE | 15| J00 | 274 | ZEI | 254 | J4E| 243 | I8E| R4 | 291 | 23E| xM | 238
M| 435 | w40 | 3100| JEF | 27| ZAO | 251 | 245 W0 | IA&| 2% | 2m| 23| x®| 23
Bl | 4Er| k4T | AO7| 254 | 2BE | IET | 240 | 243 | 2E | 12| 23| 2| ZE| k¥ | 248
E| 430)| k44 | A05| 2D | 2| ZE5 | 248 | 24D M| 13D 238 | 2R | Z3D)| RiT| 248
9| 438| R42 | A0%| 280 | 284 | 253 | T4 | 25T 2ED| 27| 34| 20| ZuE| 218 | 213
B | A28 | R0 | 04| ITH | DEEF| XEY | 2&X | 288 | 2| IOE| 230 | 28| ZAs| EiA | 2
28| 44| W | Zo@| 2TH | 260| F40 | 2&0 | 28| 2o | 24| 230 | 21E| ZH| 11| 208
M| 4Fs| I | 08| 2T | 25| 4T | M| 2| 237 | 12| A | 21| Iix| kD0 | 2@
| oaxm| ass | zoa| 273 267 | 248 | 2AT| EE1| 236 | 228| 247 | 2| Z40| 2fa | 208
| 430| R | 05| T | 258 | A5 | S| 230 2| Z10)| 248 | 213 | 00| 208 | 204
S| 48| RE | 05| 70| 2B | 43| 2SS | 238 | 2| D1&)| 44| 210 | ZoE | 05| 208
| 47| w2 | 20| 280 | 253 | 242 | rav| xaF| x: | 218 2qA | o0 | o8| xoa | am
B | 498| RE | 04| 288 | 25F| F&41 | 2EY| ZES| xM | 28| 41| 08| S| kIR | 200
| 445 M | Z0D| 287 | 254 | Z&40 | 23| 3| 20| 244 | 40| 207 | 4| 2 1.l
55| 44| R | Zob| 288 | 250 | Z30 | 20| 2E5| e | Z1%| 200 | 208 | ZOE| 20| 1@
B | 44%| R | 28&| 285 | 280 | FA8 | 23| 23| 2T | 31| 208 | 205 | XER| 180 | 1@
58 | d4fr| R¥ | 267| 284 | 280 | ZAT | 2| 2ER| M| Z11)| 200 | 204 | 2| 140 | 108
| o4 mm | zev| 288 | 2es| 288 | 2| @ 218 | 21| 207 | 208 | Zo0| 148 | 1eE
| 441 R3S | Zod| 283 | 247 | Z38 | 27| 23| 24| Z1D)| 208 | JaE| ZGD)| 147 | 188
| 490 R | 285| 282 | 248 | ZA5 | I | 29R| 24| 200 208 | 2OF| 180 108 | 1
50| 40b| R | 285 | 28 | 288 | T4 | 2R | 90| 213 | J0&| 204 | 209 | 10E| 108 | 198
& | 408 | R | Jed| J&0 | 2885 | FA4 | 23| 4B | 13| 08| 204 | 200 197)| 1908 | 1@
| 48| RF | A% | 280 | 28| FIR | 2| 2UT| 2T | ZOT| 208 | 200 | 14W| 144 | 1E2
2| 4| RE | a%k| %0 | & | FAF | 2| 24T Rt | ID&)| 20A | 10| 108 )] 184 | 1A
&3 | 407 | B3| 28| 250 | 243 | 232 | 23| 298| 211 | 108 200 | 10| 19@)] 1488 | 1A
| 40| RF | ZEX| 258 | 248 | IS | 208 298| 240 | 208| 2 0| 198 | 142 | 100
45| 408 ) R | JEi| ZsA | 24r| IS | 2] F95) 20| 208) 3 107 | | D | 1D
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Ttk Parasntase Dlstribual F unfuk Probabllita = 0,05
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1.95
1.95
195
195
195
1.95
195
il
16

1
T

il
pE ]

230
200
190
194
190
188
198
1497
1497
197
.04
.04
1.94

194
195
195
195
1.8
184
1.4
.84
183
193
183
193
183
192
192
193
192
182
192
191
191
149
19
1.9
191
194
194
194

1840
190

194
190

187
104
184
148
195
195
1
10
10
144
148
148
1

182
18
i
1.4
i
1.4
180
140
180
140
1.0
.80
150
180
180
150
158
168
188
158
158
158
.87
.87
1.87
.87
.87
.87

187
.88

.88
.88

10
14
144
188
1
1
11
idn
idn
180
180
180
1.8

.80
180
1.8
188
188
188
.87
.87
1.87
.87
188
.88
188
.88
.88
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
184
184
184
184
184
184
184

188
189

1.8
1,69

141
181
180
1480
150
150
150
188
168
158
1687
1687
187

168
188
188
185
185
185
165
184
1584
184
1584
184
153
1883
1883
153
153
1682
182
182
182
182
182
1.8
181
1.8
1.8
1.8

181
181

180
1.80

180
158
188
158
187
187
154
1.8
1.8
185
185
185
184

184
1584
1.8
183
18
153
182
1.8
182
1.8
181
18
181
1.8
1.8
150
150
180
180
150
i
i
i7a
i
i
i
i
178

1.7
174

1.78
1.78
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Lampiran 27
Nilai-Nilai Distribusi t
auntuk uji dua pthak {(ftwo fail fest)
| 050 020 [ 010 | 005 | 002 0,01
a untuk w1 dua pihak (one tail fest)

dk 0,25 0,10 0,003 0,023 0.01 0,005
1 1,000 3,078 6.314 12,706 31821 63 657
2 0,816 1,886 2920 4303 6,963 0,925
3 0,765 1,638 2353 3,182 4541 5,841
4 0,741 1,533 2132 2,776 3747 4,604
5 0,727 1,486 20135 2571 3365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2447 3143 3,707
7 0,711 1,415 1.895 2 363 2098 3,499
] 0,706 1,397 1.860 2306 2896 3,355
9 0,703 1,383 1833 2262 2821 3,250
10 0,700 1,372 1812 2228 274 3,165
11 0,697 1,363 1,796 2201 2718 3,106
12 0,695 1,356 1782 2178 2681 3,055
13 0,692 1,350 177 2160 2650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2143 2624 2977
15 0,690 1,341 1,753 2,132 2623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2583 2,921
7 0,688 1,333 1,743 2110 2567 2,898
18 0,688 1,330 1,740 2101 2552 2,878
19 0.687 1.328 1.729 2093 2339 2.861
20 0,687 1,325 1,725 2086 2528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2080 2518 2,381
22 0,686 1,321 1,717 2074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2069 2.500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2064 2492 2,797
25 0,684 1,315 1,708 2,060 24835 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2056 2479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2052 2473 2,771
283 0.683 1.313 1.701 2048 2467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 20453 2462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2042 2457 2,750
40 0,681 1,303 1,634 2021 2423 2,704
60 0,679 1,296 1671 2000 2390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,930 2358 2,617
o0 0,674 1,282 1,643 1.960 2326 2575
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL Z
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3

4

5

6

0.0

0.0000

0.0040

0.0080

0.0120

0.0160

0.0199

0.0239

0.0279

0.0319

0.0359

0.1

0.0398

0.0438

0.0478

0.0517

0.0557

0.0596

0.0636

0.0675

0.0714

0.0753

0.2

0.0793

0.0832

0.0871

0.0910

0.0948

0.0987

0.1026

0.1064

0.1103

0.1141

0.3

0.1179

0.1217

0.1255

0.1293

0.1331

0.1368

0.1406

0.1443

0.1480

0.1517

0.4

0.1554

0.1591

0.1628

0.1664

0.1700

0.1736

0.1772

0.1808

0.1844

0.1879

0.5

0.1915

0.1950

0.1985

0.2019

0.2054

0.2088

0.2123

0.2157

0.2190

0.2224

0.6

0.2257

0.2291

0.2324

0.2357

0.2389

0.2422

0.2454

0.2486

0.2517

0.2549

0.7

0.2580

0.2611

0.2642

0.2673

0.2704

0.2734

0.2764

0.2794

0.2823

0.2852

0.8

0.2881

0.2910

0.2939

0.2967

0.2995

0.3023

0.3051

0.3078

0.3106

0.3133

0.9

0.3159

0.3186

0.3212

0.3238

0.3264

0.3289

0.3315

0.3340

0.3365

0.3389

1.0

0.3413

0.3438

0.3461

0.3485

0.3508

0.3531

0.3554

0.3577

0.3599

0.3621

11

0.3643

0.3665

0.3686

0.3708

0.3729

0.3749

0.3770

0.3790

0.3810

0.3830

1.2

0.3849

0.3869

0.3888

0.3907

0.3925

0.3944

0.3962

0.3980

0.3997

0.4015

1.3

0.4032

0.4049

0.4066

0.4082

0.4099

0.4115

0.4131

0.4147

0.4162

0.4177

1.4

0.4192

0.4207

0.4222

0.4236

0.4251

0.4265

0.4279

0.4292

0.4306

0.4319

15

0.4332

0.4345

0.4357

0.4370

0.4382

0.4394

0.4406

0.4418

0.4429

0.4441

1.6

0.4452

0.4463

0.4474

0.4484

0.4495

0.4505

0.4515

0.4525

0.4535

0.4545

1.7

0.4554

0.4564

0.4573

0.4582

0.4591

0.4599

0.4608

0.4616

0.4625

0.4633

1.8

0.4641

0.4649

0.4656

0.4664

0.4671

0.4678

0.4686

0.4693

0.4699

0.4706

1.9

0.4713

0.4719

0.4726

0.4732

0.4738

0.4744

0.4750

0.4756

0.4761

0.4767

2.0

0.4772

0.4778

0.4783

0.4788

0.4793

0.4798

0.4803

0.4808

0.4812

0.4817

2.1

0.4821

0.4826

0.4830

0.4834

0.4838

0.4842

0.4846

0.4850

0.4854

0.4857

2.2

0.4861

0.4864

0.4868

0.4871

0.4875

0.4878

0.4881

0.4884

0.4887

0.4890

2.3

0.4893

0.4896

0.4898

0.4901

0.4904

0.4906

0.4909

0.4911

0.4913

0.4916

2.4

0.4918

0.4920

0.4922

0.4925

0.4927

0.4929

0.4931

0.4932

0.4934

0.4936

2.5

0.4938

0.4940

0.4941

0.4943

0.4945

0.4946

0.4948

0.4949

0.4951

0.4952

2.6

0.4953

0.4955

0.4956

0.4957

0.4959

0.4960

0.4961

0.4962

0.4963

0.4964

2.7

0.4965

0.4966

0.4967

0.4968

0.4969

0.4970

0.4971

0.4972

0.4973

0.4974

2.8

0.4974

0.4975

0.4976

0.4977

0.4977

0.4978

0.4979

0.4979

0.4980

0.4981

2.9

0.4981

0.4982

0.4982

0.4983

0.4984

0.4984

0.4985

0.4985

0.4986

0.4986

3.0

0.4987

0.4987

0.4987

0.4988

0.4988

0.4989

0.4989

0.4989

0.4990

0.4990

3.1

0.4990

0.4991

0.4991

0.4991

0.4992

0.4992

0.4992

0.4992

0.4993

0.4993

3.2

0.4993

0.4993

0.4994

0.4994

0.4994

0.4994

0.4994

0.4995

0.4995

0.4995
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3.3

0.4995

0.4995

0.4995

0.4996

0.4996

0.4996

0.4996

0.4996

0.4996

0.4997

3.4

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4997

0.4998

3.5

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

0.4998

3.6

0.4998

0.4998

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

3.7

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

3.8

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

0.4999

3.9

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000

0,5000
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Ukuran Taraf Nyata (o)

Samper | 001 0,03 0.10 0,15 0,20
n= 4| (0417 0,381 0,352 0,319 0,300
5| 0405 0337 0315 0,299 0,285

0 | 0,364 0319 0,294 0.2717 0,265
710348 00 0% 05 030

§ | 033 0,285 0,26! 0,244 0,233

91 0311 0271 0,249 0,233 0,23

10 | 0,204 0,258 0,239 0,224 0,215

[1 | 0284 0,249 0,230 0,217 0,200
121 0275 0,42, 0,23 0,212 0,199

13 | 0,68 0234 0,214 0,202 0,19

141 0261 0227 0.207 0,194 0,183

15| 0257 il 0,201 0,187 0177

16 | 0z 013 0,195 0,182 0,73

17| 015 0,200 0,289 0.177 0,169

1§ 0239 0,200 0,184 0173 0,166

19 | 035 0,195 0.179 0,169 0,163
20| 021 0,190 0,174 0,160 0.160
25 | 0200 0,173 0,158 0.147 0,142
30 | 0,187 0,61 0,14 0,136 031
o3| LT[0 | 0MS | 076 | 0736
| A Jn A i
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